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ABSTRAK 

Ulfa maisyarah (2023):  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  
Talking Chips untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa  pada Muatan Pelajaran  Bahasa 
Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 
Koto Tuo  Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
siswa di kelas V SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar pada tema 7 peristiwa dalam kehidupan, subtema 3 peristiwa mengisi  
kemerdekaan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif talking chips  
yang berfokus pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa. penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru dan 24 orang siswa SDN 013 Koto Tuo. Sedangkan objek dari penelitian ini 
adalah model pembelajaran kooperatif talking chips dan keterampilan berbicara. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua 
pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes keterampilan berbicara siswa.  
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah  analisis dekriptif kualitatif 
dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model 
pembelajaran kooperatif talking chips dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan hasil keterampilan berbicara siswa 
hanya mencapai 48,95% atau tergolong kurang sempurna. Setelah dilakukan 
penelitian tindakan kelas pada siklus I, keterampilan bebicara siswa meningkat 
menjadi 55,62% atau tergolong cukup sempurna. Kemudian pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 81,45% atau tergolong sempurna. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Talking Chips dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema 7 peristiwa dalam 
kehidupan subtema 3 peristiwa mengisi  kemerdekaan di kelas V SDN 013 Koto 
Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chips Keterampilan 

Berbicara  
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ABSTRACT 

Ulfa Maisyarah, (2023): The Implementation of Talking Chips Cooperative 
Learning Model in Increasing Student Speaking 
Skills on Indonesian Language Lesson Content at 
the Fifth Grade of State Elementary School 013 
Koto Tuo, XIII Koto Kampar District, Kampar 
Regency 

This research aimed at finding out the increase of student speaking skills on 
Filling Independence Event the third theme of Events in Life the seventh theme at 
the fifth grade of State Elementary School 013 Koto Tuo, XIII Koto Kampar 
District, Kampar Regency through the implementation of Talking Chips 
cooperative learning model focusing on Indonesian Language lesson content.  
This research was instigated with the low of student speaking skills.  It was 
classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 24 
students at State Elementary School 013 Koto Tuo.  The objects were Talking 
Chips cooperative learning model and speaking skills.  This research was 
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, 
interview, documentation, and student speaking skill test were the techniques of 
collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive 
analysis with percentage.  Based on the research findings and data analyses, 
Talking Chips cooperative learning model could increase student speaking skills.  
It could be identified from the result of student speaking skills that was 48.95% 
before the action, and it was on almost perfect category.  After the action research 
was conducted in the first cycle, the result of student speaking skills increased to 
55.62%, and it was on pretty perfect category.  In the second cycle, it increased to 
81.45%, and it was on perfect category.  Therefore, it could be concluded that 
Talking Chips cooperative learning model could increase student speaking skills 
on Filling Independence Event the third theme of Events in Life the seventh theme 
at the fifth grade of State Elementary School 013 Koto Tuo, XIII Koto Kampar 
District, Kampar Regency. 

Keywords: Talking Chips Cooperative Learning Model, Speaking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial, maka tindakan pertama dan paling 

penting adalah tindakan sosial. Suatu tindakan tepat untuk saling menukar 

pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling 

mengutarakan perasaan atau keyakinan. Salah satu cara agar dapat mencapai 

tindakan tersebut adalah dengan bahasa, yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional. 

Keterampilan seseorang dalam berbahasa meliputi empat aspek dasar, 

yaitu keterampilan mendengarkan atau menyimak (listening skills), berbicara 

(speaking skills), membaca (reading skills), dan menulis (writing skills).1 Dari 

keempat aspek keterampilan tersebut ada satu aspek keterampilan yang sangat 

vatal untuk dibina dan dikembangkan, yaitu keterampilan berbicara. 

Berbicara merupakan suatu keterampilan yang tidak akan berkembang 

apabila tidak dilatih. Keterampilan berbicara seseorang akan semakin baik 

apabila ada pembiasaan dan latihan secara terus menerus. Sebaliknya jika 

seseorang ragu, takut, malu dalam berlatih berbicara maka keterampilan 

berbicara itu akan semakin jauh dari penguaasaan.  

Keterampilan berbicara akan semakin mudah dikembangkan apabila 

seseorang memperoleh kesempatan untuk mengkomunikasikan sesuatu secara 

alami kepada orang lain, dalam kesempatan yang bersifat informal. Selama 

1 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ( Bandung: 
CV Angkasa, 2013), hlm.1. 
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kegiatan belajar di sekolah, guru menciptakan berbagai lapangan pengalaman 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemapuan berbicara 

mereka.  

Keterampilan berbicara seseorang akan menjadi lebih baik apabila 

banyak berlatih, dengan begitu diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan mereka dalam berbicara. Apabila banyak 

berlatih maka mereka dapat berkomunikasi dengan baik dan memiliki tata 

bahasa yang juga semakin baik sesuai dengan kaidah bahasa indonesia. Ketika 

seseorang telah mumpuni dalam berkomunikasi dan memiliki tata bahasa yang 

sesuai dengan kaidah, maka tidak sulit bagi mereka untuk dapat berbicara 

dimuka umum, mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan yang ada dalam diri mereka. 

Oleh sebab itu, perkembangan  komunikasi dan bahasa pada anak 

Sekolah Dasar sangat diperlukan, karena dengan bahasa sebagai dasar 

kemampuan maka peserta didik akan dapat meningkatkan kemampuan-

kemampuan yang lain. Bahasa yang baik akan berpengaruh pada komunikasi 

dan cara memilih kata-kata, sehingga mereka dapat menyampaikan gagasan 

mereka dengan “qaulan baligha”.  

Perlu perhatian khusus bagi perkembangan bahasa anak diusia 

tersebut, namun tidak semua anak dapat belajar keterampilan berbicara dengan 

mudah dan cepat. Guru seharusnya bisa mengatasi masalah tersebut dengan 

cara menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang baik, agar pembelajaran 
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tersebut berjalan dengan efektif, maka guru harus mengetahui hakikat belajar 

dan mengajar.  

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan untuk merubah 

tingkah laku secara keseluruhan untuk berinteraksi dengan lingkungan, 2 

sedangkan mengajar merupakan usaha menciptakan sistem lingkungan yang 

terdiri atas komponen mengajar, tujuan pengajaran, siswa, materi pelajaran, 

metode pengajaran, dan media pembelajaran.3 

Kegiatan berbicara merupakan kegiatan yang membutuhkan berbagai 

macam pengetahuan dan kemampuan yang sangat kompleks. Ketika berbicara 

seseorang harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi, tanpa rasa ragu, tanpa 

rasa malu sehingga orang yang berbicara akan yakin dengan apa yang mereka 

sampaikan. 

Bagi siswa, keterampilan berbicara itu sangat diperlukan untuk 

mendapatkan hasil belajar yang  maksimum. Ketika siswa pasif, atau hanya 

menerima dari pengajar, ada kecendurungan untuk cepat melupakan apa yang 

telah diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkat tertentu untuk dapat 

meningkatkan informasi yang diterima dari guru. Bertolak dari penjelasan ini, 

yang didasari oleh pengamatan peneliti di kelas  V Sekolah Dasar Negeri 013 

Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, guru telah 

berupaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, diantaranya : 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membawa media gambar 

yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

2 Asri Budiningsih, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), hlm.20. 
3 Iskandar wassid. Strategi Pengajaran Bahasa (Bandung: Rosdakarya, 2018), hlm.1. 
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2. Guru mempraktekkan materi pelajaran, khususnya yang berhubungan 

dengan tujuan pembelajaran 

3. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dalam mengerjakan tugas 

kelompok 

4. Guru membiasakan siswa untuk berbicara di depan kelas, agar melatih 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat didepan umum 

5. Guru membiasakan siswa  agar selalu menggunakan bahasa Indonesia 

ketika berbicara, baik itu ketika bertanya, menjawab maupun memberi 

tanggapan, 

 Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara yang dilaksanakan 

oleh peneliti di SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar, dengan guru kelas V bapak Daswar, S.Pd mengatakan bahwa 

keterampilan siswa dalam berbicara belum optimal. Hal ini dapat diamati dari 

masalah belajar yang dialami oleh siswa pada saat proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara yang umum yaitu siswa belum mampu 

berbicara secara formal. Masih banyak siswa yang berbicara menggunakan 

bahasa ibu karena pengaruh lingkungan tempat tinggalnya. Rendahnya 

keterampilan berbicara siswa tampak pada materi menanggapi masalah. 4  

Masalah yang ada pada siswa yaitu, siswa belum bisa membiasakan diri 

memiliki sikap terampil dalam berbicara untuk mengemukakan pendapat dan 

ide atau gagasannya di depan umum.  

4 Daswar, Guru Kelas V SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar, Wawancara Pribadi, 11 Januari 2023. 
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Jika diamati kemampuan berbicara siswa berdasarkan aspek 

keterampilan berbahasa maka keterampilan berbicara siswa belum sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya, hal ini dapat 

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :  

1. Dari 24 siswa 18 orang siswa (75%) tidak bisa mengucapkan lafal 

dengan  tepat dan benar  

2. Dari 24 siswa 20 orang siswa (83%) masih menggunakan bahasa ibu saat 

proses pembelajaran berlangsung  

3. Dari 24 siswa 19 orang siswa (79%) masih belum mampu menyampaikan 

materi (berbicara) dengan lancar  

Dari gejala diatas, dapat dipahami keterampilan berbicara siswa tersebut 

masih terlampau jauh dari kategori yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Adapun 

siswa yang aktif dalam berbicara berdasarkan penilaian unjuk kerja hanya 

didominasi beberapa siswa saja, dari 24 siswa hanya  beberapa siswa saja yang 

telah mencapai kategori, sedangkan siswa lainnya masih berada di bawah 

kategori.  

Pembelajaran berbicara bertujuan agar siswa mampu berbicara dengan 

menggunakan bahasa berdasarkan kosa kata bahasa Indonesia serta sesuai 

dengan konteks dimana pembicara tersebut sedang berbicara. Agar tujuan itu 

dapat tercapai dan dapat dikuasai maka diperlukan model-model pembelajaran 

berbicara yang dapat dibentuk secara kreatif melalui elaborasi proses 

pembelajaran. Guru harus mampu melibatkan siswa dalam berbagai forum 
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pembicaraan, baik dalam kelas, maupun di lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa. 

Adapun model pembelajaran meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

yaitu dapat diterapkan model Talking Chips. Model pembelajaran Talking 

Chips adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang masing-masing 

anggota kelompoknya mendapat kesempatan yang sama untuk memberikan 

konstribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota 

kelompok lain.  

Tujuan utama penggunaan model Talking Chips adalah agar siswa yang 

awalnya tidak berani menggungkapkan pendapat mereka maka akan memiliki 

keberanian untuk berbicara, karena mendapat kesempatan yang sama dengan 

siswa yang lain. Setiap siswa memiliki jumlah Chips yang sama yang 

digunakan sebagai tiket mereka untuk mengungkapkan pendapat. Model 

Talking Chips dianggap mampu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

berbicara.  

Anita Lie menyebutkan bahwa dalam kancing gemerincing,masing-

masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan 

konstribusi mereka dan menengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang 

lain. Jadi, model Talking Chips dianggap efektif sebab setiap siswa diberi 

kesempatan untuk berbicara. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Talking Chips ini adalah 

dapat membuat siswa aktif dalam mengeluarkan pendapatnya dan 

berpartisipasi dalam diskusi, menumbuhkan dan melatih keberanian siswa 
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dalam berargumen bagi siswa yang pemalu dan sukar berbicara, mengatasi 

hambatan pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok, 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa didorong teman sebayanya 

dalam berdiskusi. 

Pembelajaran model Talking Chips adalah model pembelajaran yang 

menarik namun cukup sulit dalam pelaksanaannya, karena memerlukan 

persiapan yang cukup sulit. Selain itu dalam pelaksanaannya guru dituntut 

untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada di kelas. 

Sebelumnya model Talking Chips ini pernah diterapkan oleh Tuti 

Hayati dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PKn dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Talking 

Chips. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan pembelajaran Talking Chips pada mata pelajaran 

PKn di kelas III MIS Tarbiyatul Falah Kaunggading Pamijahan Bogor tahun 

ajaran 2011/2012. Tuti Hayati menyimpulkan bahwa pembelajaran Talking 

Chips dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas III MI Tarbiyatul 

Falah, Kaunggading Pamijahan Bogor sebesar 80%. Peningkatan hasil belajar 

siswa tampak dari kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh 

keaktifan, interaksi, sikap, dan antusias siswa dalam melaksanakan mengikuti 

proses pembelajaran dan dari nilai setelah diadakan tes. 

Penelitian yang relevan juga pernah dilakuan oleh Lailatul Nurul Ayni 

pada tahun 2018, yang berjudul  “Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi 

Memberikan Tanggapan Disertai Alasan Melalui Metode Talking Chips Pada 
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Siswa Kelas VIa MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya.” Hasil penelitian 

membuktikan bahwa penerapan Metode Talking Chips mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 

memberikan tanggapan disertai alasan, penerapan metode tersebut dikatakan 

berjalan dengan baik. Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan 

peningkatan keterampilan berbicara siswa menggunakan metode pembelajaran 

Talking Chips di kelas VIa MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. Lailatul 

Nurul Ayni menyimpulkan bahwa metode pembelajaran Talking Chips dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas VIa MI Badrussalam Kali 

Kendal Surabaya. 

Penelitian-penelitian di atas membahas tentang pembelajaran Talking 

Chips untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penelitian tersebut relevan karena memiliki variabel proses 

yang sama yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Chips.  

Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengemukakan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran Talking Chips di SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar seperti hasil penelitian yang terdahulu. 

Karena dapat dilihat bahwa model pembelajaran Talking Chips mempunyai 

banyak kelebihan, salah satunya adalah dapat membuat siswa aktif dalam 

mengeluarkan pendapatnya dan berpartisipasi dalam diskusi, serta 

menumbuhkan dan melatih keberanian siswa dalam berargumen bagi siswa 

yang pemalu dan sukar berbicara. 
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 Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chips untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto Tuo 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”. 

 
B. Defenisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 

diantaranya yaitu: 

1. Talking Chips 

Talking Chips merupakan model pembelajaran dengan sistem yang 

mempunyai kartu berhak berbicara. Berbicara yang dimaksud dapat berupa 

bercerita. Talking Chips dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1992. Model Talking Chips mempunyai pengaruh besar dalam proses 

pembelajaran . Millis mengemukakan Talking Chips merupakan model 

yang dapat digunakan untuk mendorong partisipasi penuh masing-masing 

anggotanya untuk menyampaikan informasi dan berkontribusi pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Putra menjelaskan bahwa Talking 

Chips tidak hanya melatih siswa untuk berbicara tetapi juga menciptakan 

kondisi aktif dan kreatif di dalam kelas. Nagel mengemukakan bahwa 

Talking Chips memiliki dampak positif dalam tanggung jawab masing-

masing individu dan kelompok serta kemampuan berhubungan dengan 

orang lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Talking Chips merupakan salah 

satu teknik yang dapat dipergunakan untuk belajar bersosialisasi. Lie 

(menyimpulkan kelebihan dari model pembelajaran tipe Talking Chips 
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yaitu menyamaratakan kesempatan kerja dalam kelompok, setiap anggota 

kelompok dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, tanggung 

jawab masing-masing siswa untuk memahami bahan ajar akan lebih 

mudah tercapai, membangun komunikasi yang lebih baik. Selain terdapat 

kelebihan tersebut, Talking Chips juga memiliki kelemahan yaitu siswa 

merasa takut ketika tidak mempunyai ide sedangkan mereka masih 

memiliki kartu.  

Model Pembelajaran Talking Chips merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Dalam 

pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok 

kecil dan saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok 

yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen. 

Heterogen dalam hal ini, perolehan nilai sebelumnya, jenis kelamin, 

agama, etnis/suku, dan sebagainya. Sehingga dalam setiap kelompok 

terdapat siswa yang nilainya tinggi, sedang, dan rendah, baik laki-laki 

maupun perempuan.5 

2. Keterampilan Berbicara 

Pada hakikatnya keterampilan berbicara adalah keterampilan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Keterampilan berbicara sangat penting dimiliki seseorang agar 

tidak terjadi kesalah pahaman anatara penutur dan mitra tutur dalam 

berkomunikasi. Bentuk komunikasi lisan ini paling banyak digunakan 

5 Acep Amirta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Talking Chips 
Terhadap Hasil Belajar Kimia pada Konsep Ikatan Kimia,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Tarbiyah 
UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hlm. 17 
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orang dalam kehidupan sehari-hari, karena bentuk komunikasi verbal 

dianggap paling sempurna, efisien dan efektif .  

Dengan memperhatikan betapa pentingnya keterampilan berbicara, 

maka setiap orang dituntut untuk dapat berbicara dengan baik dalam 

rangka me-menuhi kebutuhan hidup. Keterampilan ini tidak diperoleh 

secara otomatis, melainkan harus belajar dan berlatih . Salah satu sarana 

yang dapat digunakan untuk belajar dan melatih keterampilan berbicara 

anak adalah melalui pendidikan di sekolah. 

 
C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumusakan masalah yaitu: “Bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif  Talking Chips dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada muatan pelajaran bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 

Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar ?”. 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan  masalahnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran kooperatif  Talking Chips dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada muatan pelajaran bahasa Indonesia di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 

Berpijak dari rumusan masalah serta tujuan penelitian yang ingin 

dicapai maka diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan dan 

memperbaiki keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar. 

b. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi 

kepada guru  mengenai penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  

Talking Chips untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada 

muatan pelajaran bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pemahaman 

tentang model pembelajaran kooperatif Talking Chips 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam 

perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih 

komprehensif yang berkenaan tentang kesulitan-kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam belajar bahasa Indonesia yang ditinjau dari segi 

kemampuan berbicara dalam proses pembelajaran khususnya di 

Sekolah Dasar  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang 

kompleks. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan, pembelajaran yakni bagaimana membelajarkan peserta didik 

atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 

terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang 

teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita. Hal ini 

haruslah kita sadari benar-benar, apalagi bagi para guru bahasa pada 

khususnya dan bagi para guru bidang studi pada umumnya. Dalam 

tugasnya sehari-hari para guru bahasa harus memahami benar-benar 

bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa ialah agar para peserta didik 

terampil berbahasa; yaitu terampil menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dengan perkataan lain, agar para peserta didik mempunyai 

kompetensi bahasa (language competence) yang baik. 

Apabila seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka 

peserta didik diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang lain secara 

baik dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. Peserta didik juga 
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diharapkan menjadi penyimak dan pembicara yang baik, menjadi pembaca 

yang komprehensif serta penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk mencapai tujuan ini, maka para guru berupaya sekuat daya 

harus menggunakan bahasa dengan baik dan benar, agar peserta didik 

dapat meneladaninya. Suatu kenyataan bahwa manusia menggunakan 

bahasa sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup ini.  

Bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama kita sebagai umat 

manusia dengan makhluk hidup lainnya di dunia ini. Setiap anggota 

masyarakat terlibat dalam komunikasi linguistik; di satu pihak dia 

bertindak sebagai pembicara dan di pihak lain sebagai penyimak. Dalam 

komunikasi yang lancar, proses perubahan dari pembicara menjadi 

penyimak maupun dari penyimak menjadi pembicara terjadi begitu cepat, 

terasa sebagai suatu peristiwa biasa dan wajar. Oleh sebab itu, pengertian 

bahasa ditinjau dari dua segi, yakni segi teknis dan segi praktis.  

Pengertian bahasa secara teknis adalah seperangkat ujaran yang 

bermakna, yang dihasikan dari alat ucap manusia. Secara praktis, bahasa 

merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa sistem 

lambang bunyi yang bermakna, yang dihasilkan dari alat ucap manusia. 

Dari pengertian secara praktis ini dapat kita ketahui bahwa bahasa dalam 

hal ini mempunyai dua aspek, yaitu aspek sistem (lambang) bunyi dan 

aspek makna. Bahasa disebut sistem bunyi atau sistem lambang bunyi 

karena bunyi-bunyi bahasa yang kita dengar atau kita ucapkan itu 

sebenarnya bersistem atau memiliki keteraturan. Dalam hal ini, istilah 



 

 
 

15 

sistem bunyi hanya terdapat di dalam bahasa lisan, sedangkan di dalam 

bahasa tulis bahasa sistem bunyi itu digambarkan dengan lambang-

lambang tertentu yang disebut huruf. Dengan demikian, bahasa selain 

dapat disebut sistem bunyi, juga disebut sistem lambang.  

Dari pemaparan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang 

yang dilalui oleh setiap siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia atau 

bahasa kedua setelah bahasa Ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.6 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chips 

a. Pengertian model pembelajaran  

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi 

ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar.7 

Selain itu, model juga diartikan sebagai sesuatu yang patut ditiru 

dari suatu pola atau contoh. Model pembelajaran adalah pola 

komprehensif yang patut dicontoh menyangkut bentukpembelajaran 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.8  

6 Dhea Anatasya, dkk. Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar, Jurnal Tugas 
Mk Kajian Kebahasaan Kelas R3-Kelompok 7 

7 Istarani, (2012), Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, hlm. 1. 
8 Iif Khoiru Ahmadi, dkk. (2011), Strategi Pembelajaran sekolah Terpadu, Jakarta: PT 

Prestasi Pustakarya, hlm. 142. 
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Menurut Aziez model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi 

pengajaran, memberi pedoman kepada guru dikelas dalam latar 

pengajaran maupun latar lainnya, dan mengevaluasi hasil belajarnya.9 

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lainnya. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.10 

Dari beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk 

membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau lainnya yang berisi tentang 

rangkaian penyajian materi ajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Selain itu, secara spesifik model pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan 

9 F. Aziez, (2010), Ensiklopedia Pendidikan Lengkap. Jakarta: PT Adi Aksara Abadi 
Indonesia, hlm. 133. 

10 Rusman, (2016), Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
Jakarta: PT Raja Garafindo Persada, hlm. 133. 
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kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik 

secara lisan maupun  tulisan.11 

b. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 

Kooperatif adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa Inggris 

dengan kata kerja cooperate yang berarti bekerja bersama-sama. 

Sedangkan kooperatif dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti 

bersifat kerjasama. Secara umum, pengertian pembelajaran kooperatif 

ditafsirkan berbeda-beda oleh para ahli. Menurut Roger, pembelajaran 

kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan 

pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok 

belajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 

pembelajaran anggota-anggota yang lain .12  

Menurut Anita Lie, mendefinisikan pembelajaran kooperatif atau 

pembelajaran bergotong royong merupakan sistem pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerjasama sesamanya 

pada saat mengerjakan tugas terstruktur.13 Sedangkan menurut Eggen 

dan Kauchak dalam Hasan Fauzi Maufur pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan 

siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Di 

11 Akhadiah, Sabarti, dkk. 2019. Materi Pokok Menulis 1. Jakarta : Karunika UT, hlm. 24. 
12 Miftahul Huda, cooperatif learning (Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan). 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 29 
13 Anita Lie, Cooperatif Learning (Mempraktikkkan Cooperatif Learning di Ruang-Ruang 

Kelas.(Jakarta:Kencana, 2008), hlm.12. 
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dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Tujuan 

dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas 

anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan 

oleh guru dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai 

ketuntasan belajar.14 

Menurut Shepardson dalam aninditya Sri Nugraheni, ciri-ciri 

model pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 15 

1) Guru harus mengupayakan terwujudnya interaksi antar siswa yang 

berada dalam sebuah kelompok (student-to-student interaction). 

Oleh karena itu, guru harus dapat menciptakan kondisi yang 

mampu memberikan kesempatan yang merata kepada anggota 

kelompok untuk memberikan pendapat, menyampaikan ringkasan, 

mempertahankan pendapat, ataupun memberikan jalan keluar jika 

mengalami permasalahan dalam diskusi. 

2) Guru harus menciptakan interpendensi positif di kalangan anggota 

kelompok. Artinya, masing-masing anggota kelompok harus 

diupayakan terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik 

perlu menjelaskan kepada kelompok bahwa masing-masing 

14 Hasan Fauzi Maufur, Sejuta Jurus Mengajar Mangasikkan. (Semarang: Sindur Press, 
2009) hlm. 129 

15Aninditya Sri Nugraheni, Penerapan Strategi Cooperatif Learning dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pedagogia, 2012) hlm. 47 
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anggota harus membiasakan diri mendengarkan dengan bak 

pendapat anggota lain, menerima pendapat anggota lain, dan 

berupaya dapat membantu teman lain menyumbangkan pikirannya. 

3) Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan 

secara adil (individual acountability). Di dalam pembelajaran 

kooperatif, tidak ada peserta kelompok yang diperbolehkan 

mengemukakan pendapatnya secara sukarela, masing-masing 

anggota kelompok akan menyampaikan pendapatnya. Oleh karena 

itu, seorang anggota kelompok akan menerima tugas dari pendidik, 

misalnya sebagai pemimpin kelompok, sebagai perumus hasil 

diskusi, atau sebagai penyamapi hasil diskusi. 

4) Pembelajaran kooperatif menekankan pada pencapaian tujuan 

bersama (group process skill). Pembelajaran ini mengajarkan 

kepada siswa untuk saling memberi informasi, saling mengajarkan 

jika ada anggota kelompok yang belum mampu, dan saling 

menghargai pendapat anggotanya. 

c. Pengertian Model Talking Chips 

“Talking” adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa Inggris 

yang berarti berbicara. Sedangkan “Chips” yang berarti kartu. Jadi arti 

Talking Chips adalah kartu berbicara. Sedangkan Talking Chips dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam 

kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing anggota 

kelompok membawa sejumlah kartu yang berfungsi untuk menandai 
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apabila mereka telah berpendapat dengan memasukkan kartu tersebut 

ke atas meja. 

Model pembelajaran Talking Chips merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 

kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Kelas 

disusun dalam kelompok yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan 

kemampuan yang heterogen. Heterogen dalam hal ini, perolehan nilai 

sebelumnya, jenis kelamin, agama, etnis/suku, dan sebagainya. 

Sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang nilainya tinggi, 

sedang, dan rendah, baik laki-laki maupun perempuan.16  

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

kooperatif  tipe kancing gemerinci (Talking Chips), dimana model 

pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerinci pertama kali 

dikembangkan oleh Spencer Kagan. Tipe kancing gemerincing 

merupakan salah satu dari jenis mode struktural, yaitu metode 

menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola-pola interaksi siswa. Kagan mengemukakan tipe 

kancing gemerincing dengan istilah Talking Chips. Chips yang 

dimaksud oleh Kagan berupa benda bewarna yang ukurannya kecil. 

16  Acep Amirta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Talking 
Chips Terhadap Hasil Belajar Kimia pada Konsep Ikatan Kimia,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hlm. 17 
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Istilah Talking Chips di Indonesia lebih dikenal sebagai kancing 

gemerincing, dan dikenalkan oleh Anita Lie.17 

Menurut Millis dan Cottel model pembelajaran pembelajaran 

kooperatif tipe kancing gemerincing adalah jenis model pembelajaran 

kooperatif dengan siswa diberikan Chips berfungsi sebagai tiket yang 

memberikan izin pemegangnya untuk berbagi informasi, kontribusi 

diskusi dan membuat titik debat.18  

Kegiatan kancing gemerincing membutuhkan pengelompokan 

siswa menjadi beberapa kelompok. Teknik ini dapat memberikan 

kontribusi siswa secara merata. Teknik ini dapat digunakan untuk 

berdiskusi, mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain 

ataupun untuk saling mengevaluasi hapalan. Teknik kancing 

gemerincing dirancang untuk mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam banyak 

kelompok, sering ada anggota yang terlalu dominan dan banyak 

bicara. Sebaliknya juga ada anggota yang pasif dan pasrah saja pada 

rekannya yang lebih dominan. 19 

 Dengan menerapkan teknik Talking Chips ini dalam proses 

pembelajaran, diharapkan semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama untuk aktif dalam mengemukakan pendapat sehingga terjadi 

pemerataan kesempatan dalam pembagian tugas kelompok. Hal ini 

17 Muhammad Fathurrohman, (2015), Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai 
Strategi Alterntif Pembelajaran di Era Globalisasi, Yogyakarta: Kalimedia, hlm. 372. 

18 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, hlm. 95. 
19  Anita Lie, (2010), Teknik-Teknik Pembelajaran Cooperative Learning, Jakarta: PT 

Gramedia, hlm. 63. 
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sesuai dengan yang dikemukakan oleh Lie bahwa “Dalam kegiatan 

kancing gemerincing, masing-masing anggota kelompok mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi mereka serta 

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain”.20 

Dalam Talking Chips, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 

kecil sekitar 4-5 orang perkelompok. Selanjutnya para siswa diminta 

untuk mendiskusikan suatu masalah atau materi pelajaran, dan setiap 

kelompok diberi 4-5 kartu yang digunakan untuk siswa berbicara. 

Setelah siswa mengemukakan pendapatnya, maka kartu disimpan di 

atas meja kelompoknya. Proses dilanjutkan sampai kepada seluruh 

siswa dapat menggunakan kartunya untuk berbicara. Cara ini membuat 

tidak ada siswa yang mendominasi dan tidak ada siswa yang tidak 

aktif, semua siswa harus mengungkapkan pendapatnya. Disamping itu, 

penerapan model pembelajaran.21 

Model pembelajaran kooperatif Talking Chips merupakan suatu 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa (studentoriented), 

dimana model pembelajaran ini sesuai menempati posisi sentral 

sebagai subjek belajar melalui aktivitas mencari dan menemukan 

materi pelajaran sendiri. Talking Chips mempunyai dua proses yang 

penting, yaitu; proses sosial dan proses dalam penguasaan materi. 

Proses sosial berperan penting dalam Talking Chips yang menuntut 

siswa untuk dapat bekerjasama dalam kelompoknya, sehingga para 

20 Anita Lie, Teknik-Teknik Pembelajaran Cooperative Learning, Ibid, hal, hlm.64. 
21 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai Strategi 

Alterntif Pembelajaran di Era Globalisasi, hlm. 372. 
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siswa dapat membangun pengetahuan mereka didalam suatu bingkai 

sosial yaitu pada kelompoknya. Para siswa belajar untuk berdiskusi, 

meringkas, memperjelas suatu gagasan, dan konsep materi yang 

mereka pelajari, serta dapat memecahkan masalah-masalah.22 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chip 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Talking Chip 

adalah sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kartu (bisa juga 

benda-benda kecil lainnya, seperti kacang merah, biji kenari, 

potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok es krim, dan 

sebagainya). 

2) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 

orang siswa dengan kemampuan yang berbeda (heterogen).  

3) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok untuk di 

diskusikan bersama kelompoknya.  

4) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap anggota kelompok 

diberi sejumlah kartu / “Chips” (biasanya 4 sampai 5 kartu).  

5) Setiap kali salah seorang anggota kelompok menyampaikan 

pendapat dalam diskusi, ia harus meletakan satu kartunya ditengah 

kelompok. Setiap anggota kelompok diperkenankan menambah 

pendapatnya sampai semua kartu yang dimilikinya habis. 

6) Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa berlomba-

lomba untuk berkontribusi dalam diskusi tersebut seperti bertanya, 

22  Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai 
StrategiAlterntif Pembelajaran di Era Globalisasi, Ibid, hlm. 374 
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berpendapat, dan menjawab pertanyaan dengan memegang kartu 

berbicara.  

7) Jika kartu yang dimilikinya habis, ia tidak boleh berbicara lagi 

sampai semua anggota kelomoknya juga menghabiskan semua 

kartu mereka.  

8) Jika semua kartu telah habis, sedangkan tugas belum selesai, 

kelompok boleh mengambil kesempatan untuk membagi-bagi kartu 

lagi dan diskusi dapat diteruskan kembali.   

9) Dengan demikian, semua siswa mendapat kesempatan yang sama 

dalam mengungkapkan pendapatnya. 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Talking Chips 

setiap anggota mendapatkan Chips yang berbeda yang harus digunakan 

dalam diskusi untuk menyatakan keraguan, menjawab, bertanya, 

mengungkapkan ide, mengklarifikasi pernyataan, mengklarifikasi ide, 

merespon ide, merangkum, mendorong partisipasi anggota lainnya, 

memberikan penghargaan untuk ide yang dikemukakan anggota 

lainnya dengan mengatakan hal yang positif.  

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif Talking Chips, setiap siswa diberikan chips 

yang berfungsi sebagai tiket yang memberikan izin pemegangnya 

untuk berbagi informasi dan berkontribusi dalam diskusi. Yang 

dijadikan Chips dalam penelitian ini adalah kartu, dimana setiap siswa 

mendapat kesempatan 4 sampai 5 kartu. 
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e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Talking Chip 

Kelebihan model pembelajaran Talking Chip ini adalah untuk 

mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang sering terjadi dalam 

diskusi kelompok. Dalam banyak kelompok ada siswa yang aktif da 

nada siswa yang pasif. Dalam situasi srperti ini, pemertaan tanggung 

jawab dalam kelompok biasanya  tidak tercapai karena siswa yang 

pasif akan mengandalkan siswa yang aktif dalam kelompok. Model 

pembelajaran kooperatif Talking Chip ini memastikan bahwa setiap 

siswa mendapat kesempatan yang sama.  

Dengan model pembelajaran kooperatif Talking Chip ini 

diharapkan ada peningkatan keaktifan siswa dalam berbicara dan 

mengemukakan pendapat. Karena dengan model ini  siswa menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dimana siswa bersaing untuk 

menghabiskan kartu yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran bahasa 

Indonesia.23  

Kelebihan model pembelajaran kooperatif Talking Chips yaitu: 

a) Semua siswa aktif dalam mengeluarkan pendapatnya dan 

berpartisipasi dalam diskusi. 

b) Dapat menumbuhkan dan melatih keberanian siswa dalam 

berargumen bagi siswa yang pemalu dan sukar berbicara.  

23Arif Budi Yanda ddk, “Pengaruh Penggunaan Teknik Talking Chips Terhadap Hasil 
Belajar Ipa Fisika Siswa Kelas VII SMPN 1 IV Jurai Kabupaten Pasisir Selatan”, Pillar Of. 
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c) Semua siswa mendapatkan kesempatan bicara yang sama sehingga 

tidak akan terjadi pendominasian pembicaraan dalam 

berlangsungnya diskusi.  

d) Mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang sering 

mewarnai kerja kelompok.  

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan 

kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman 

sekelompoknya.  

f) Meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa didorong 

teman sebayanya dalam berdiskusi 

Sedangkan kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif 

Talking Chips diantaranya: 

1) Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mengutarakan 

pendapatnya karena waktu yang diberikan terbatas.  

2) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pelaksananya. 

3) Siswa yang kurang pandai berbicara merasa bingung 

mengeluarkan pendapatnya. 

4) Siswa yang pemalu merasa tidak nyaman karena tidak terbiasa 

dengan belajar kelompok 

5) Pembelajaran model Talking Chips adalah model pembelajaran 

yang menarik namun cukup sulit dalam pelaksanaannya, karena 

memerlukan persiapan yang cukup sulit. Selain itu dalam 
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pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa 

yang ada di kelas.  

3. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Dalam  pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang 

harus dikuasai siswa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan 

berbicara menepati kedudukan yang paling penting karena 

merupakan ciri kemampuan komunikasi siswa. Salah satu indikator 

keberhasilan siswa belajar adalah kemampuannya mengungkapkan 

gagasannya secara lisan di dalam kelas dalam satu lingkup mata 

pelajaran.24 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulis berbicara 

adalah berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat 

dengan perkataan, tulisan, dan sebagainya atau berunding. Berbicara 

adalah bentuk komunikasi verbal yang dilakukan oleh manusia 

dalam rangka pengungkapan gagasan dan ide yang telah disusunnya 

dalam pikiran. Kegiatan berbicara dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial karena setiap 

manusia tentunya selalu melakukan hubungan komunikasi dengan 

orang lain.25 

 

24  Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2013), hlm. 126. 

25  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), hlm.196. 
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Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian 

maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami 

oleh orang lain.26  

Pendapat lain dikemukakan oleh Tarigan, bahwa berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi katakata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. Sementara itu, Haryadi dan Zamzadi 

menyatakan bahwa berbicara pada hakikatnya merupakan suatu 

proses berkomunikasi sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan 

dari suatu sumber ke tempat lain.27 

Menurut Sabarti Akhadiah, kegiatan berbicara senantiasa 

diikuti kegiatan menyimak, keterampilan berbicara menunjang 

keterampilan menulis dan kegiatan berbicara juga berhubungan erat 

dengan kegiatan membaca. Seseorang yang memiliki keterampilan 

menyimak dengan baik biasanya akan menjadi pembicara yang baik 

pula. Pembicara yang baik akan berusaha agar penyimaknya dengan 

dapat menangkap isi dari pembicaraan.28 

Berbicara lebih sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau 

katakata. Berbicara merupakan sarana untuk mengkomunikasikan 

gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

26 SalehAbbas, PembelajaranBahasa Indonesia yang Efektif di SD, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional, 2006), hlm.83. 

27 Kundharu,Pembelajaran..., 53 
28 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, ( Jakarta: DEPDIKBUD, 2020), 153. 
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kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak. Berbicara 

merupakan instrument (alat) yang mengungkapkan kepada 

penyimak. 

b. Tujuan Berbicara   

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. 

Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, seyogianyalah 

seorang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 

dikomunikasikan. 29  Tujuan berbicara merupakan hal yang sangat 

penting untuk ditentukan sebelum seorang pembicara memaparkan 

gagasannya.  

Tujuan berbicara merupakan pedoman bagi pembicara untuk 

membangun, mengemas, dan menyampaikan idenya untuk sebuah 

pembicaraan tertentu. Perbedaan tujuan berpengaruh pada bentuk ide 

yang dikembangkan, kemasan yang digunakan, dan performa 

penyampaiannya. Tujuan berbicara yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:  

1) Informatif  

Tujuan informatif merupakan tujuan berbicara yang dipilih 

pembicara ketika ia bermaksud menyampaikan gagasan untuk 

membangun pengetahuan pendengar. Tujuan ini selanjutnya akan 

lebih sempurna jika bukan hanya bersifat informatif melainkan 

komunikatif yakni terjadinya timbal balik atas gagasan yang 

29 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
CV. Angkasa, 2013), hlm.6. 
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disampaikan pembicara dengan respons yang dihasilkan 

pendengar. Tujuan berbicara jenis ini merupakan tujuan yang 

paling dominan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menerangkan sesuatu, menjelaskan proses, konsep, dan data, 

mendeskripsikan benda, dan berbagai kegiatan informasiona 

lainnya. 

2) Rekreatif  

Tujuan rekreatif merupakan tujuan berbicara untuk 

memberikan kesan menyenangkan bagi diri pembicara dan 

pendengar. Jenis tujuan ini adalah untuk menghibur pendengar 

sehingga pendengar menjadi merasa terhibur oleh adanya 

pembicara. Pembicaraan semacam ini biasanya berbentuk 

lawakan, guyonan, dan candaan. Namun demikian, bergosip juga 

merupakan salah satu bentuk pembicaraan yang bertujuan untuk 

hiburan, dengan syarat tidak dilakukan dengan tendensi 

penghinaan, penghakiman, dan berbagai bentuk penekanan 

psikologis serius yang lain.  

3) Persuasif  

Tujuan persuasif merupakan tujuan pembicaraan yang 

menekankan daya bujuk sebagai kekuatannya. Hal ini berarti 

tujuan pembicaraan ini lebih menekankan pada usaha 

mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai dengan apa 

yang diharapkan pembicara melalui penggunaan bahasa yang 

halus dan penuh daya pikat. Tujuan berbicara jenis ini banyak 
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digunakan oleh seseorang dalam kegiatan kampanye, 

propoganda, penjualan, dan lain-lain.  

4) Argumentatif  

Tujuan argumentatif merupakan tujuan berbicara untuk 

meyakinkan pendengar atas gagasan yang disampaikan oleh 

pembicara. Ciri khas tujuan ini adalah penggunaan alasan-alasan 

rasional di dalam bahan pembicaraan yang digunakan pembicara. 

Berbicara jenis ini banyak digunakan dalam kegiatan diskusi 

ilmiah, keilmuan, dan debat politik.30 

Sedangkan tujuan pembelajaran berbicara di SD dikelompokkan 

atas tujuan pembelajaran berbicara di kelas rendah, dan tujuan 

pembelajaran berbicara di kelas tinggi. 

1) Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Kelas Rendah  

a) Melatih keberanian siswa 

b) Melatih siswa menceritakan pengetahuan dan pengalamannya 

c) Melatih menyampaikan pendapat 

d) Membiasakan siswa untuk bertanya  

2) Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Kelas Tinggi  

a) Memupuk keberanian siswa  

b) Menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa 

c) Melatih siswa menyangga/ menolak pendapat orang lain  

d) Melatih siswa berpikir kritis dan logis  

30 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter ( Bandung: PT 
Refika Aditama, 2013), hlm.129. 
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e) Melatih siswa menghargai pendapat orang lain 

c. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara 

seseorang yaitu sebagai berikut:  

1) Kepekaan Terhadap Fenomena 

Faktor ini berhubungan dengan kemampuan pembicara 

untuk menjadikan sebuah fenomena sebagai sumber ide. Seorang 

pembicara yang baik akan mampu menjadikan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya walaupun sekecil apa pun sebagai sumber 

ide. Sebaliknya, seorang yang tidak tanggap terhadap fenomena 

tidak akan mampu menghasilkan gagasan walaupun sebuah 

peristiwa besar terjadi pada dirinya.  

2) Kemampuan Kognisi dan Imajinasi  

Kemampuan ini berhubungan dengan daya dukung kognisi 

dan imajinasi pembicara. Pembicara yang baik akan mampu 

menentukan kapan ia menggunakan kemampuan kognisinya 

untuk menghasilkan pembicaraan dan kapan ia harus 

menggunakan imajinasinya. Kemampuan penggunaan kognisi 

dan atau imajinasi ini sangat berhubungan dengan tujuan 

pembicaraan yang akan ia lakukan.  

3) Kemampuan Berbahasa  

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan pembicara 

mengemas ide dengan bahasa yang baik dan benar. Dalam 
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kaitannya dengan faktor bahasa, pembicara yang baik hendaknya 

menguasai benar seluruh tataran linguistik dari fonem hingga 

semantik pragmatik sehingga ia akan mengemas ide tersebut 

secara tepat makna dan tepat kondisi. Selain itu, kemampuan ini 

juga berhubungan dengan organ berbicara seseorang. Seorang 

pembicara yang mengalami kelainan dengan organ penghasil 

bunyinya akan mengalami hambatan ketika berbicara. Misalnya 

seorang yang cadel akan kesulitan melafalkan huruf r, sehingga 

tuturan yang dihasilkannya menjadi kurang sempurna.  

4) Kemampuan Psikologis  

Kemampuan psikologis berhubungan dengan kejiwaan 

pembicara misalnya keberanian, ketenangan, dan daya adaptasi 

psikologis ketika berbicara. Seseorang yang mampu mengemas 

ide dengan baik bisa saja kurang mampu menyampaikan ide 

tersebut secara lisan karena terganggu oleh ketenangan ketika 

berbicara atau bahkan ia tidak menyampaikan idenya karena 

tidak memiliki keberanian, gugup, dan mendapatkan tekanan 

ketika berbicara.  

5) Kemampuan Performa  

Kemampuan performa lebih berhubungan dengan praktik 

berbicara. Seorang pembicara yang baik akan menggunakan 

berbagai gaya yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan tujuan 

pembicaraannya. Gaya juga berhubungan dengan perilaku ketika 
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seseorang melakukan pembicaraan seperti ekspresi, 

kesanggupannya membangun komunikasi interaktif, dan bahkan 

berhubungan penampilan berpakaian pembicara.31 

Sedangkan dalam menunjang keefektifan siswa, guru harus 

memperhatikan faktor-faktor tertentu agar guru dapat mencapai 

tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek berbicara.  

Berikut ini merupakan faktor-faktor kebahasaan sebagai 

penunjang keefektifan berbicara, yaitu:  

1)  ketepatan ucapan  

2) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai  

3) pilihan kata ( diksi)  

4) ketepatan sasaran pembicaraan 

Adapun faktor-faktor non kebahasaan sebagai penunjang 

keefektifan berbicara, yaitu: 

1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku  

2) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara  

3) Kesediaan menghargai pendapat orang lain  

4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat  

5) Kenyaringan suara juga sangat menentukan  

6) Kelancaran  

7) Relevansi atau penalaran  

8) Penguasaan topik.32 

31 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter ( Bandung: PT 
Refika Aditama, 2013), hlm.127. 
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d. Aspek-aspek Keterampilan Berbicara 

Sabarti Akhadiah, ddk menyatakan bahwa aspek-aspek yang 

berkaitan dengan keterampilan berbicara adalah sebagai berikut:33 

1) Lafal  

Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas 

dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam menyampaikan 

sebuah gagasan perlu ditekankan mengingat latar belakang 

kebahasaan sebagian besar siswa. karena pada umumya siswa 

dibesarkan di lingkungan dengan bahasa daerah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Aspek dalam lafal adalah berikut : 

a) Kejelasan vokal atau konsonan  

b) Ketepatan pengucapan 

c) Tidak bercampur lafal daerah. 

2) Intonasi  

Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 

tersendiri dalam kegiatan bercerita, bahkan merupakan salah satu 

faktor penentu dalam keefektifan berbicara. Suatu ungkapan 

akan menjadi kurang menarik apabila penyampaiannya kurang 

menarik pula.  

Aspek dalam intonasi adalah berikut :  

a) Tinggi rendah suara  

32 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, ( Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.286. 

33 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, (Jakarta: DEPDIKBUD, 2021), 154-159. 
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b) Tekanan suku kata  

c) Nada atau panjang pendek tempo 

3) Kosa kata atau kalimat  

Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat 

atau kurang sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi 

tertentu. Untuk mengawali sebuah pembicaraan dibuka dengan 

kalimat pembuka kemudian harus ada isi dari pembelajaran 

tersebut dan dibuat suatu kesimpulan serta diakhiri dengan 

penutup. 

Aspek dalam kosakata ini adalah berikut :  

a) Jumlah kosakata  

b) Terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup  

c) Saling koherensi 

4) Hafalan  

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 

pendengar menangkap isi pembicarannya. Aspek dalam hafalan 

adalah berikut :  

a) Kelancaran  

b) Teratur atau urut  

c) Kesesuaian hal yang sampaikan 

5) Mimik atau ekspresi  

Mimik muka dapat menunjang dalam keterampilan  

berbicara karena dapat berfungsi membentu memperjelas suatu 

yang disampaikan. Gerak gerik dan mimik yang tepat dapat 

menunjang keterampilan berbicara. 
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Yang termasuk dalam aspek mimik adalah :  

a) Gesture atau gerak tubuh  

b) Ekspresi wajah  

c) Penjiwaan 

4. Hubungan Kedua Variabel  

Dari langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Talking 

Chips ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Pada 

langkah pertama sampai pada langkah keempat peserta didik di 

perintahkan untuk menuliskan pertanyaan, membacakan pertanyan dan 

menjawabnya, serta memberikan keterangan tambahan dan juga 

masukan, terkait materi yang dipelajari.  

Dari langkah-langkah tersebut kedua variabel memiliki hubungan 

sebab-akibat, dengan menggunakan model kooperatif Talking Chips 

dalam proses pembelajaran akan meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Keterampilan berbicara menempati kedudukan yang paling 

penting karena merupakan ciri kemampuan komunikatif siswa. Salah satu 

indikator keberhasilan siswa belajar adalah kemampuannya 

mengungkapkan gagasannya secara lisan di dalam kelas dalam satu 

lingkup mata pelajaran.34 

 
B. Penelitian yang Relevan 

1. Siti Diansah tahun 2019, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Chips Terhadap Peningkatan Keterampilan 

34 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter ( Bandung: PT 
Refika Aditama, 2013), hlm.126. 
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Berbicara Bahasa Jepang. Hasil dari penelitian yang diperoleh dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa bahasa jepang.35 

2. Lailatul Nurul Ayni pada tahun 2018, yang berjudul: Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Materi Memberikan Tanggapan Disertai Alasan 

Melalui Metode Talking Chips Pada Siswa Kelas Via Mi Badrussalam 

Kali Kendal Surabaya. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan 

metode Talking Chips mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi memberikan tanggapan 

disertai alasan, penerapan metode tersebut dikatakan berjalan dengan 

baik.36 

3. Wahab pada tahun 2013, yang berjudul: Penggunaan Model Pembelajaran 

Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Alat 

Tubuh Makhluk Hidup Dan Fungsinya. Hasil dari penelitian yang 

diperoleh dari model pembelajaran kooperatif Talking Chips dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.37 

4. Asmi Amelia Akbar pada tahun 2020, yang berjudul: Perbandingan Model 

Pembelajaran Talking Chips Dan Snowball Throwing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi System Pncernaan Kelas  XI MIA Sma Datuk 

35 Siti Diansah, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Chips Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jepang.” ( Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2019). 

36  Lailatul Nurul Ayni, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi Memberikan 
Tanggapan Disertai Alasan Melalui Metode Talking Chips Pada Siswa Kelas Via Mi Badrussalam 
Kali Kendal Surabaya.” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 

37 Wahab, “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Chips Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup Dan Fungsinya.” (Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013) 



 

 
 

39 

Ribandang Makassar. Hasil dari penelitian ini adalah  model pembelajaran 

Talking Chips lebih tinggi dibandingkan hasil  belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing, hal ini disebabkan karena 

penerapan model pembelajaran Talking Chips memberikan kartu berbicara 

kepada semua siswa berkesempatan untuk bertanya, menjawab pertanyaan  

dan mengemukakan pendapat, setiap anggota kelompok mempunyai 

kesempatan yang sama, tidak ada anggota kelompok yang lebih dominan 

melainkan siswa yang pasif harus aktif juga.38 

5. Nuraini pada tahun 2013, yang berjudul: “Penerapan Teknik 

Pembelajaran Kolaboratif Talking Chips Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sains Di Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 015 Gunung Bungsu Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian ini 

adalah pada siklus pertama de ngan mencapai 62,1%  atau aktivitas belajar 

siswa trgolong “Cukup Tinggi” karena 62,1% berada pada rentang 56-

75%. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 82,1% atau aktivitas 

belajar siswa telah tergolong “Tinggi” karena 82,1% berada pada rentang 

76-100%. Akhirnya keberhasilan siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 75%. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa teknik pembelajaran kolaboratif Talking Chips 

dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.39 

38  Asmi Amelia Akbar, “Perbandingan Model Pembelajaran Talking Chips Dan 
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi System Pencernaan Kelas  XI 
MIA SMA Datuk Ribandang Makassar.” (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 

39  Nuraini, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Talking Chips Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sains Di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 015 Gunung Bungsu Kabupaten Kampar”. (universitas sultan syarif kasim riau, 2013) 



 

 
 

40 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan model pembelajaran 

kooperati Talking Chips (kartu), sehingga peserta didik akan lebih tertarik dan 

berani untuk mengeluarkan pendapat baik itu bertanya, menanggapi, serta 

menjawab pertanyaan dalam proses belajar mengajar, media interaktif ini  

memiliki bentuk yang sederhana dan menarik, sehingga dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif Talking Chips untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik akan akan lebih efektif. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Penerapan model pembelajaran kooperatif Talking Chips adalah salah 

satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Digambarkan dalam bentuk kerangka berfikir 

dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti, lebih jelasnya 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel I.I 
Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Kooperatif Talking Chips  

Model Pembelajaran 

Kooperatif Talking Chips 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengamatan di SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar, pada kelas V pada muatan pembelajaran bahasa 

Indonesia bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu 

mengutarakan, menyatakan ide-ide yang ada dipikirannya, saling bertukar 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan 
Indikator Pokok Bahasan 

2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 
kelompok tediri dari 5 orang siswa dengan 
kemampuan yang berbeda. 

3. Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok untuk di diskusikan  bersama 
kelompoknya. 

4. Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada 
setiap siswa sebelum kelompok memulai 
tugasnya. 

5. Guru memimpin jalannya diskusi  

6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

7. Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan 
salah satu kartunya di tengah kelompok, apabila 
sudah menyampaikan pendapat dalam diskusi. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
berlomba-lomba untuk berkontribusi dalam 
diskusi tesebut seperti bertanya, berpendapat, dan 
menjawab pertanyaan dengan memegang kartu 
berbicara. 

9. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan serta 
menutup proses pembelajaran. 

Aktivitas Siswa 

1) Siswa menyimak pelajaran yang 
disajikan guru  

2) Siswa membentuk kelompok 
dengan menggabungkan 
beberapa meja menjadi satu 
lingkaran kecil. 

3)  Siswa mendiskusikan LKPD 
yang telah diberikan guru. 

4) Siswa memegang kartu (Chips) 
yang guru berikan  

5) Siswa mengikuti diskusi sesuai 
dengan arahan guru. 

6) Setiap kelompok harus 
menyampaikan hasil diskusinya. 

7) Siswa meletakkan satu persatu 
kartunya di tengah kelompok 
apabila selesai berbicara atau 
setelah selesai menyampaikan 
pendapat dalam diskusi 

8) Siswa mempersiapkan diri untuk 
berlomba-lomba dan 
berkontribusi dalam diskusi 
tersebut, baik itu bertanya, 
berpendapat, serta menjawab 
pertanyaan.   

9) Siswa bersama-sama 
menyimpulkan serta menutup 
pembelajaran. 

 

Keterampilam Berbicara 
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pendapat, serta menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan kurangnya keterampilan berbicara peserta didik.  

Pada saat pembelajaran guru kadangkala bertanya atau memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapatnya, 

ataupun menjawab pertanyaan, akan tetapi yang terjadi adalah sebagian 

peserta didik cenderung diam, dan malu mengeluarkan pendapatnya. 

Oleh karena itu peneliti melakukam inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan keterampilan berbica pada peserta didik untuk 

mengantisipasi masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 

dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif Talking Chips. 

 
D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif Talking Chips, yang dimodifikasi peneliti 

dari pendapat Anita Lie sebagai berikut: 

1) Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan Indikator Pokok 

Bahasan 

2) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap kelompok tediri 

dari 5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

3) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok untuk di 

diskusikan  bersama kelompoknya. 

4) Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada setiap siswa 

sebelum kelompok memulai tugasnya. 
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5) Guru memimpin jalannya diskusi  

6) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusinya 

7) Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan satu persatu 

kartunya di tengah kelompok, apabila sudah menyampaikan 

pendapat dalam diskusi.  

8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa berlomba-lomba 

untuk berkontribusi dalam diskusi tesebut seperti bertanya, 

berpendapat, dan menjawab pertanyaan dengan memegang kartu 

berbicara. 

9) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan serta menutup proses 

pembelajaran. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif Talking Chips, yang dimodifikasi peneliti dari 

pendapat Anita Lie sebagai berikut: 

1) Siswa menyimak pelajaran yang disajikan guru  

2) Siswa membentuk kelompok dengan menggabungkan beberapa meja 

menjadi satu lingkaran kecil. 

3) Siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan guru. 

4) Siswa memegang kartu (Chips) yang guru berikan  

5) Siswa mengikuti diskusi sesuai dengan arahan guru. 

6) Setiap kelompok harus menyampaikan hasil diskusinya. 
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7) Siswa meletakkan satu persatu kartunya di tengah kelompok apabila 

selesai berbicara atau setelah selesai menyampaikan pendapat dalam 

diskusi   

8) Siswa mempersiapkan diri untuk berlomba-lomba dan berkontribusi 

dalam diskusi tersebut, baik itu bertanya, berpendapat, serta 

menjawab pertanyaan. 

9) Siswa bersama-sama menyimpulkan serta menutup pembelajaran. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa yang 

bersifat produktif yang melibatkan aspek–aspek kebahasaan maupun non 

kebahasaan. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk yang termasuk aspek 

kebahasaan adalah lafal, intonasi serta penggunaan kosa kata atau kalimat. 

Sedangkan yang termasuk non kebahasaan adalah ekspresi atau mimik. 

Aspek–aspek tersebut dalam keterampilan berbicara merupakan indikator 

yang dijadikan penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu lafal, intonasi, 

kosakata atau kalimat, kelancaran, serta mimik wajah.40 

1) Lafal  

Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas dari 

ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam menyampaikan sebuah 

gagasan perlu ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian 

besar siswa. karena pada umumya siswa dibesarkan di lingkungan 

dengan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. 

40 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, ( Jakarta: DEPDIKBUD, 2021), hlm. 154-159 
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 Aspek dalam lafal adalah berikut : 

a) Kejelasan vokal atau konsonan  

b) Ketepatan pengucapan 

c) Tidak bercampur lafal daerah. 

2) Intonasi  

Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik tersendiri 

dalam menyampaikan ungkapan atau gagasan, bahkan merupakan salah 

satu faktor penentu dalam keefektifan berbicara. Suatu ungkapan akan 

menjadi kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik pula.  

Aspek dalam intonasi adalah berikut :  

a) Tinggi rendah suara  

b) Tekanan suku kata  

c) Nada atau panjang pendek tempo 

3) Kosa kata atau kalimat  

Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat atau 

kurang sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi tertentu. Untuk 

mengawali sebuah pembicaraan dibuka dengan kalimat pembuka 

kemudian harus ada isi dari pembelajaran tersebut dan dibuat suatu 

kesimpulan serta diakhiri dengan penutup. 

Aspek dalam kosakata ini adalah berikut :  

a) Jumlah kosakata  

b) Terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup 

c) Saling koherensi 
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4) Hafalan  

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 

pendengar menangkap isi pembicarannya. Aspek dalam hafalan adalah 

berikut :  

a) Kelancaran  

b) Teratur atau urut  

c) Kesesuaian hal yang sampaikan 

5) Mimik atau ekspresi  

Mimik muka dapat menunjang dalam keterampilan  berbicara 

karena dapat berfungsi membentu memperjelas suatu yang 

disampaikan. Gerak gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang 

keterampilan berbicara. 

Yang termasuk dalam aspek mimik adalah :  

a) Gesture atau gerak tubuh 

b) Ekspresi wajah  

c) Penjiwaan 

 
E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “jika proses 

penerapan model  pembelajaran kooperatif Talking Chips  dijalankan dengan 

sempurna, maka keterampilan berbicara siswa dapat meningkat” pada muatan 

pelajaran bahasa Indonesia di SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

013 Koto Tuo dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang, 12 orang laki-laki dan 

12 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran kooperatif Talking Chips untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 013 Koto Tuo 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar pada kelas V Mata 

pelajaran yang diteliti adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Tepatnya pada 

bulan Januari 2023 sampai April 2023. 

 
C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu percermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka 

rancangan penelitian ini di lakukan beberapa siklus melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Empat langkah tersebut 

saling berkaitan dalam pelaksanaan tindakan kelas. 

Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perancanaan, pelaksanaan, 
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pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, satu 

siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 

tatap muka.  Pada pertemuan tatap muka pertama, kedua, dan ketiga di 

laksanakan secara langsung oleh peneliti, dan pada pertemuan tatap muka 

keempat, dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia secara 

langsung. Hal ini dilakukan agar guru mata pelajaran bahasa Indonesia dapat 

mempraktikkan secara langsung model pembelajaran kooperatif Talking 

Chips ini.   

Adapun daur siklus Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut:41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

            Gambar 3.1  Model PTK (Arikunto, 2008:16) 

41 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 
16. 

Perencanaan  

Silkus I 

Pengamatan  

Perencanaan  

Refleksi Pelaksanaan  Siklus II 
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Hasil  
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganngu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Menyusun Silabus. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 

Teknik Pembelajaran kooperatif Talking Chips berbantuan media 

kartu berbicara. 

d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Talking Chips  ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan, dimulai dengan salam, berdoa bersama, presensi 

peserta didik dan apersepsi dan motivasi. 

b. Kegiatan inti, peserta didik diberi kartu indeks. Setiap peserta didik 

diminta untuk menuliskan dua pertanyaan tentang materi yang 

dipelajari. Kumpulan kartu yang berisi pertanyaan tersebut diacak, 
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kemudian guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

kecil, kemudian guru membagi kartu kepada seluruh peserta didik, 

usahakan agar kartu soal tidak kembali kepada pembuatnya. Secara 

berkelompok peserta didik diminta untuk memikirkan jawaban dari 

pertanyaan yang diperoleh, beberapa peserta didik diminta 

membacakan dan menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu 

tersebut dan peserta didik lainnya diminta memberikan komentar 

atau tanggapannya. Kegiatan ini terus berlanjut hingga waktu 

pembelajaran selesai. 

c. Penutup, pada tahap ini guru menyampaikan ulasan terhadap 

jawaban atau tanggapan peserta didik dan membuat kesimpulan serta 

memberikan penguatan terhadap jawaban atau tanggapan dari 

peserta didik. 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan, pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan 

masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi 

Refleksi pelaksanaan tindakan dilakukan untuk mengkaji proses 

yang dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran dan dampaknya 

terhadap kemampuan berbicara peserta didik. Selanjutnya hasil refleksi ini 

digunakan untuk menetapkan lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan 

penelitian. Kegiatan refleksi ini dimaksudkan untuk menemukan apa yang 

terjadi, untuk mengetahui kelemahan dan kendala yang terjadi dalam 

proses pembelajaran pada setiap pertemuan, untuk mengidentifikasi 

rintangan yang dihadapi. Jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang 

menyebabkan keterampilan berbicara pada pelajaran tematik muatan 

Bahasa Indonesia belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, pada 

siklus selanjutnya. Pada langkah perbaikan ini guru harus memutuskan 

tindakan perbaikan yang akan dilakukan berdasarkan kelemahan dan 

kendala yang ditemui pada pertemuan sebelumnya. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data melalui observasi 

dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap situasi yang ada 

dilapangan oleh observer dengan mencentang lampiran lembar dan 

panduan observasi aktivitas guru dan lembar observas aktivitas siswa. 

Lembar observasi menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang berisi 
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sejumlah item mengenai keterampilan berbicara dan proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Chips. 

2. Wawancara  

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara terstruktur. Jadi peneliti sudah 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara peserta didik. 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan gambar-gambar dari langkah pertama sampai langkah 

terakhir dalam dalam proses pembelajaran, yang terdiri dua siklus yakni 

empat kali tatap muka. Dan dilengkapi dokumen tertulis yang 

menggambarkan kondisi faktual tentang manajemen akselerasi. 

4. Tes  

Tes dalam penelitian ini yakni tes secara lisan, yang menuntut 

jawaban secara langsung oleh peserta didik. Tes ini digunakan untuk 

menilai secara langsung jawaban dan keterampilan berbicara peserta 

didik. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik dekriptif 

kualitatif dan presentasi, yaitu dimulai dari himpunan data, menyusun dan 

mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:42 

P =   F  × 100% 
N 

Keterangan:  

F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N   = Jumlah frekuensi 

P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%  = Bilangan tetap 

Dalam merumuskan kriteria terkait keberhasilan aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran, maka dapat dilihat intervalnya pada tabel 

berikut: 

Tabel III. 143 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 
1 81 (%) – 100 (%) Sangat Sempurna 
2 61 (%) – 80 (%) Sempurna 
3 41 (%) – 60 (%) Cukup Sempurna 
4 21 (%) – 40 (%) Kurang Sempurna 

 
Keterangan : 

1. Sangat sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (81%-

100%). 

2. Sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (61%-80%). 

3. Cukup sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (41%-

60%). 

42Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 
43. 

43 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,2010), 
hlm. 103 
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4. Kurang sempurna, jika total skor nilai aktivitas mencapai (21%-

40%). 

2. Keterampilan Berbicara 

Untuk memperoleh persentase dari pengolahan data keterampilan 

berbicara, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  ∑Skor Setiap Siswa   ×100% 
∑Skor Maksimum 

 
Tabel III. 244 

Kriteria KKM Keterampilan Berbicara Siswa 

Kriteria Rating Nilai 
Sangat Sempurna 90-100% 

Sempurna 70 -89% 
Cukup Sempurna 50-69% 
Kurang Sempurna 30-49% 

Sangat Kurang Sempurna 10-29% 

 

 

  

44 Jihad, Asep dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta : Multi Pressindo,2018), hlm 
131 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan model pembelajaran kooperatif Talking Chips dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada tema 7 peristiwa dalam kehidupan subtema 

3 peristiwa mengisi kemerdekaan dan fokus pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan keterampilan berbicara 

siswa mulai sebelum tindakan perbaikan pembelajaran hingga tindakan 

perbaikannya pada siklus II. Nilai rata-rata kemampuan siswa sebelum 

tindakan perbaikan pembelajaran adalah 48,95% atau berada pada kategori 

cukup karena pada proses ini siswa  belum melakukan model pembelajaran 

kooperatif Talking Chips.  

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai 

rata-rata mereka meningkat menjadi  55,62% dan masih berada pada kategori 

cukup. Pada saat siklus I pertemuan pertama dan kedua dilakukan siswa 

sangat semangat sehingga siswa bisa menciptakan pernyataan dan 

berkonstribusi dengan baik pada saat diskusi berlangsung. Kemudian setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II, nilai rata-rata siswa 

kembali meningkat menjadi 81,45% atau berada pada kategori sangat 

sempurna. Pada siklus II pertemuan pertama dan kedua siswa sudah mulai 

terarah dalam pemberian pertanyaan dan jawabannya serta keterampilan 
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berbicara siswa sudah terlihat sesuai dengan indikator. Dengan demikian, 

proses tindakan perbaikan pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif Talking Chips dinyatakan berhasil meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa SDN 013 Koto Tuo Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang 

berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif Talking Chips yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru disarankan untuk 

mengembangakan model pembelajaran kooperatif Talking Chips dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, model pembelajaran kooperatif Talking Chips 

sangat cocok dijadikan alternatif tindakan perbaikan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dan keaktifan dalam diskusi. 

3. Bagi siswa SDN 013 Koto Tuo diharapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara bukan hanya pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia saja, tetapi juga pada muatan pelajaran lainnya. 
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Lampiran 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 013 Koto Tuo 

Kelas / Semester : V (Lima) / II 

Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 70 Menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

Bahasa Indonesia 

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana.  

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif. 
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C. INDIKATOR 

3.5.1  Memahami tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. 

4.5.1  Menuliskan teks bacaan dari teks sejarah lahirnya pancasila sebagai 
dasar negara. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi 
kemerdekaan Indonesia 

2. Siswa mampu menuliskan teks bacaan dari teks sejarah lahirnya pancasila 
sebagai dasar negara 
 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Sejarah lahirnya Pancasila 

2. Teks narasi sejarah 

3. Nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

4. Keragaman sosial budaya masyarakat 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode :  Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No  Langkah pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

Ä Guru memberi salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa 

sebelum belajar. 

Ä Guru mengabsen kehadiran siswa. 

Ä Guru melakukan apersepsi terhadap pelajaran sebelumnya. 

Ä Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  pada subtema ” 

Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” kepada peserta didik. 

15 menit 

2 Kegiatan Inti 

Ä Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan Indikator yang 

telah ditentukan 

Ä Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap kelompok 

tediri dari 5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

40 menit 
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Ä Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok untuk di 

diskusikan  bersama kelompoknya. 

Ä Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada setiap siswa 

sebelum kelompok memulai tugasnya. 

Ä Guru memimpin jalannya diskusi  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusinya 

Ä Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan satu persatu 

kartunya di tengah kelompok, apabila sudah menyampaikan 

pendapat dalam diskusi.  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada  siswa berlomba-lomba 

untuk berkontribusi dalam diskusi tesebut seperti bertanya, 

berpendapat, dan menjawab pertanyaan dengan memegang 

kartu berbicara. 

3 Kegiatan Penutup 

Ä Guru melakukan refleksi seluruh kegiatan pembelajaran hari 

ini. 

Ä Siswa dan guru bersama-sama membuat simpulan mengenai 

materi yang sudah dipelajari pada pembelajaran ini tentang 

sejarah lahirnya Pancasila, membuat ulasan mengenai teks 

bacaan, dan perilaku yang sesuai nilai-nilai yang sebsuai 

dengan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Ä Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

Ä Guru menunjuk salah seorang peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

15 menit 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

a. Alat peraga atau gambar-gambar perumusan Pancasila sebagai dasar 

negara 

b. Gambar-gambar yang menunjukkan musyawarah untuk mufakat. 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Tematik MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” 

halaman 115-120. 

b. Buku-buku penunjang lain yang relevan. 

c. Sumber lain yang relevan (internet) 
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I. PENILAIAN  

Penilaian dapat dilakukan dari awal pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

pada akhir pembelajaran. Penilaian dapat diberikan guru dari beberapa aspek, 

yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

(Hj SALMI, S.Pd ) 
NIP 196610101988072001 

 Koto Tuo , 03 April 2023 

Guru Kelas V 

 

 

 
(DASWAR, S.Pd) 
NIP 196412311988072001 
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MATERI : 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 013 Koto Tuo 

Kelas / Semester : V (Lima) / II 

Tema 7 : Peritiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran : 4 

Alokasi Waktu : 70 MENIT 

 

 

A.   KOPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 
3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana.  

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata 

baku dan kalimat efektif. 
 

C. INDIKATOR 

3.5.1 Memahami  informasi  dari teks tentang proses pembentukan NKRI 
4.5.1 Menyajikan hasil informasi yang telah dipelajari tentang proses 

pembentukan NKRI 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami informasi tentang proses pembentukan NKRI  
2. Siswa dapat menyajikan hasil informasi tentang proses pembentukan 

NKRI  
 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Keragaman sosial budaya masyarakat 

2. Nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No  Langkah pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

Ä Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa sebelum belajar  

Ä Guru mengabsen kehadiran siswa. 

Ä Guru melakukan aperserpsi terhadap pembelajaran 

sebelumnya. 

Ä Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  pada subtema 

” Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” kepada peserta 

didik. 

Ä Guru memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

15 menit 

2 Kegiatan Inti 

Ä Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan 

Indikator yang telah ditentukan 

Ä Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 

kelompok tediri dari 5 orang siswa dengan kemampuan 

yang berbeda. 

Ä Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok 

untuk di diskusikan  bersama kelompoknya. 

40 menit 



 

 
 

133 

Ä Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada setiap 

siswa sebelum kelompok memulai tugasnya. 

Ä Guru memimpin jalannya diskusi  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusinya 

Ä Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan satu 

persatu kartunya di tengah kelompok, apabila sudah 

menyampaikan pendapat dalam diskusi.  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada  siswa berlomba-

lomba untuk berkontribusi dalam diskusi tesebut seperti 

bertanya, berpendapat, dan menjawab pertanyaan 

dengan memegang kartu berbicara. 

3 Kegiatan Penutup 

Ä Guru melakukan refleksi seluruh kegiatan pembelajaran 

hari ini. 

Ä Peserta didik dan guru bersama-sama membuat 

simpulan mengenai materi yang sudah dipelajari pada 

pembelajaran ini tentang kergaman budaya pada 

masyarakat, surat undangan resmi, nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ä Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

Ä Guru menunjuk salah seorang peserta didik memimpin 

doa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

15 menit 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

a. Alat peraga atau gambar keragaman suku bangsa dan budaya yang ada 

di Indonesia 

b. Gambar-gambar surat undangan resmi dan tidak resmi 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Tematik MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” 

halaman 123-127. 

b. Buku-buku penunjang lain yang relevan. 

c. Sumber lain yang relevan (internet) 
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I. PENILAIAN  

Penilaian dapat dilakukan dari awal pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

pada akhir pembelajaran. Penilaian dapat diberikan guru dari beberapa aspek, 

yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
(Hj SALMI, S.Pd ) 

NIP 196610101988072001 

 Koto Tuo , 05 April 2023 
Guru Kelas V 

 
 

(DASWAR, S.Pd) 

NIP 196412311988072001 
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MATERI : 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 013 Koto Tuo 

Kelas / Semester : V (Lima) / II 

Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran : 5 

Alokasi Waktu : 70 Menit 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat 

undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll). 

4.9 Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 

kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan 

ejaan. 
 

B. INDIKATOR 

3.9.1 Memahami penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat 
undangan  

3.9.2 Memahami cara membuat surat undangan  
4.9.1 Membuat surat undangan  
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat  memahami penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam 
surat undangan  

2. Siswa dapat memahami cara membuat surat undangan  
3. Siswa dapat membuat surat undangan  
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Perubahan wujud zat 

2. Undangan resmi dan tidak resmi 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 
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2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No  Langkah pembelajaran  Alokasi 

waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

Ä Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa sebelum belajar  

Ä Guru mengabsen kehadiran siswa 

Ä guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran 

sebelumnya. 

Ä Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada subtema 

”Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” kepada peserta 

didik. 

Ä Guru memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

15 menit 

2 Kegiatan Inti 

Ä Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan 

Indikator yang telah ditentukan 

Ä Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 

kelompok tediri dari 5 orang siswa dengan 

kemampuan yang berbeda. 

Ä Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok 

untuk di diskusikan  bersama kelompoknya. 

Ä Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada setiap 

siswa sebelum kelompok memulai tugasnya. 

Ä Guru memimpin jalannya diskusi  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

Ä Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan 

satu persatu kartunya di tengah kelompok, apabila 

sudah menyampaikan pendapat dalam diskusi.  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada  siswa 

berlomba-lomba untuk berkontribusi dalam diskusi 

tesebut seperti bertanya, berpendapat, dan menjawab 

40 menit  
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pertanyaan dengan memegang kartu berbicara. 

3 Kegiatan Penutup 

Ä Guru melakukan refleksi seluruh kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

Ä Peserta didik dan guru bersama-sama membuat 

simpulan mengenai materi yang sudah dipelajari 

pada pembelajaran ini tentang membuat undangan 

tidak resmi dan perubahan wujud mengembun. 

Ä Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

Gambar  

2. Sumber Belajar 

a. Buku Tematik I Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” 

halaman 127-130. 

b. Buku-buku penunjang lain yang relevan. 

c. Sumber lain yang relevan (internet) 

 

H. PENILAIAN  

Penilaian dapat dilakukan dari awal pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

pada akhir pembelajaran. Penilaian dapat diberikan guru dari beberapa aspek, 

yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
(Hj SALMI, S.Pd ) 
NIP 196610101988072001 

 Koto Tuo , 11 April  2023 
Guru Kelas V 
 
 
 
(DASWAR, S.Pd) 
NIP 196412311988072001 
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MATERI :  
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Lampiran 5  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 013 Koto Tuo 

Kelas / Semester : V (Lima) / II 

Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

Pembelajaran : 6 

Alokasi Waktu : 70 MENIT 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia  

3.5  Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana.  
4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta 
kosakata baku dan kalimat efektif. 

C. INDIKATOR 

3.5.1 Memahami  informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan  

4.5.1 Menyajikan informasi penting dari teks narasi 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami informasi penting dari teks narasi  

2. Siswa dapat menyajikan informasi penting dari teks narasi  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menghargai jasa para pahlawan 

2. Ragam seni rupa daerah 

3. Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Langkah pembelajaran Alokasi 

waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

Ä Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa sebelum belajar menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

Ä Guru mengabsen kehadiran siswa. 

Ä Guru melakukan apersepsi terhadap pelajaran 

sebelumnya. 

Ä Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada subtema 

” Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” kepada peserta 

didik. 

15 menit 

2 Kegiatan Inti 

Ä Guru menyajikan materi sesuai dengan KD dan 

Indikator yang telah ditentukan 

Ä Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 

kelompok tediri dari 5 orang siswa dengan 

kemampuan yang berbeda. 

Ä Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok 

untuk di diskusikan  bersama kelompoknya. 

Ä Guru memberi sejumlah kartu (Chips) kepada setiap 

siswa sebelum kelompok memulai tugasnya. 

40 menit 
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Ä Guru memimpin jalannya diskusi  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

Ä Guru memberi perintah kepada siswa meletakkan 

satu persatu kartunya di tengah kelompok, apabila 

sudah menyampaikan pendapat dalam diskusi.  

Ä Guru memberikan kesempatan kepada  siswa 

berlomba-lomba untuk berkontribusi dalam diskusi 

tesebut seperti bertanya, berpendapat, dan menjawab 

pertanyaan dengan memegang kartu berbicara. 

3 Kegiatan Penutup 

Ä Guru melakukan refleksi seluruh kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

Ä Peserta didik dan guru bersama-sama membuat 

simpulan mengenai materi yang sudah dipelajari pada 

pembelajaran ini tentang cara menghargai jasa para 

pahlawan, ragam seni rupa daerah, dan membuat 

keputusan mengenai permasalahan dalam hidup yang 

berhubungan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Ä Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

15 enit 

 
 

H. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

a. Alat peraga atau gambar ragam seni rupa daerah. 

 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Tematik MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” 

halaman 131-135. 

b. Buku-buku penunjang lain yang relevan. 

c. Sumber lain yang relevan (internet) 
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I. PENILAIAN  

Penilaian dapat dilakukan dari awal pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

pada akhir pembelajaran. Penilaian dapat diberikan guru dari beberapa aspek, 

yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
(Hj SALMI, S.Pd ) 
NIP 196610101988072001 

 Koto Tuo , 12 April 2023 
Guru Kelas V 
 
 
 
(DASWAR, S.Pd) 
NIP 196412311988072001 
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MATERI : 
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Lampiran 6 

 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU MELALUI 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TALKING 

CHIPS  

No Aktivitas Yang Diamati Deskriptor Skor 

1 Guru menyajikan materi 

sesuai dengan KD dan 
indikator pokok bahasan 

1. Materi yang disajika 

guru sesuai dengan KD 

dan indikator pokok 

bahasan 

2. Guru menyajikan materi 

dengan menarik 

3. Guru menjelaskan pokok 

bahasan dengan suara 

yang lantang  

 

4. Jika semua deskriptor 

muncul  
3. Jika dua deskriptor 

muncul 
2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 

2 Siswa dibagi menjadi 5 
kelompok, yang setiap 
kelompok terdiri dari 5 
orang siswa dengan 
kemampuan yang 

berbeda. 

1. Guru membentuk 

kelompok yang terdiri 

dari 5 orang 

2. Guru membentuk 

kelompok dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan setiap siswa 

3. Guru mengarahkan 

siswa untuk mengubah 

tempat duduknya agar 

membentuk kelompok  

  

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 

3 Guru membagikan 
LKPD kepada setiap 
kelompok untuk di 
diskusikan  bersama 

kelompoknya. 

1. Guru membuat LKPD 

sesuai materi yang akan 

dipelajari 

2. Guru membuat LKPD 

dengan menarik  

3. Guru memberi waktu 

kepada siswa untuk 

melakukan diskusi agar 

siswa memahami LKPD  

 
  

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 

muncul 

4 Guru memberi sejumlah 1. Guru membagikan 4. Jika semua deskriptor 
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kartu (chips) kepada 
setiap siswa sebelum 
kelompok memulai 
tugasnya. 

masing-masing siswa 4-

5 kartu (chips) 

2. Guru memastikan bahwa    

setiap siswa 

mendapatkan kartu 

3. Guru meminta siswa 

agar bersiap untuk 

memulai diskusi 

muncul  
3. Jika dua deskriptor 

muncul 
2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 

5 Guru memimpin 
jalannya diskusi 

 Guru memimpin jalan 
diskusi dengan baik  

1. Guru mengontrol situasi 

kelas saat diskusi 

berlangsung 

2. Guru menyampaikan 

jalannya diskusi dengan 

tutur yang baik dan 

benar 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 

muncul 
2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 

6 Guru memberikan 

kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusinya 

1. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menyampaikan hasil 

diskusinya 

2. Guru meminta setiap 

kelompok menampilkan 

hasil diskusinya dengan 

baik 

3. Guru meminta siswa 

agar berani dalam 

menyampaikan hasil 

diskusinya  

4. Jika semua deskriptor 

muncul  
3. Jika dua deskriptor 

muncul 
2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 

7 Guru memberi perintah 
kepada siswa meletakkan 
satu persatu kartunya di 
tengah kelompok, 
apabila sudah 

menyampaikan pendapat 
dalam diskusi. 

1. Guru memberi perintah 

kepada siswa 

meletakkan satu persatu 

kartunya di tengah 

kelompok, apabila sudah 

menyampaikan pendapat 

dalam diskusi dengan 

tegas. 

2. Guru memastikan bahwa 

siswa meletakkan satu 

persatu kartunya 

3. Guru mengumpulkan 

kartu pada setiap 

kelompok dengan rapi.  

 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 
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8 Guru memberikan 
kesempatan kepada  
siswa berlomba-lomba 
untuk berkontribusi 
dalam diskusi tesebut 
seperti bertanya, 
berpendapat, dan 
menjawab pertanyaan 
dengan memegang kartu 
berbicara. 

1.  Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

berkontribusi dalam 

diskusi 

2. Guru meminta siswa 

untuk bertanya, 

menjawab ataupun  

menanggapi 

3. Guru meminta siswa 

untuk menganghabiskan 

setiap kartu yang 

dipegang siswa, agar 

setiap siswa 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

berbicara 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

9 Guru mengajak siswa 

untuk menyimpulkan 
serta menutup proses 
pembelajaran. 

1. Guru memperjelas 

materi yang telah 

dipelajari siswa 

2. Guru menyimpulkan 

pembelajaran 

3. Guru menutup jalannya 

diskusi serta menutup 

pembelajaran 

 

4. Jika semua deskriptor 

muncul  
3. Jika dua deskriptor 

muncul 
2. Jika satu deskriptor 

muncul 
1. Jika tidak ada 

deskriptor yang 
muncul 
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Lampiran 7 

OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : I (Satu) 

Pertemuan   : 1 (Satu) 

 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan 1 

Jumlah Skla Nilai 
4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi sesuai dengan KD 

dan indikator pokok bahasan 

  √  2 

2 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang 

setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa 

dengan kemampuan yang berbeda. 

  √   

3 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok untuk di diskusikan  bersama 

kelompoknya. 

 √   3 

4 Guru memberi sejumlah kartu (chips) 

kepada setiap siswa sebelum kelompok 

memulai tugasnya. 

  √  2 

5 Guru memimpin jalannya diskusi   √  2 

6 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusinya 

  √  2 

7 Guru memberi perintah kepada siswa 

meletakkan satu persatu kartunya di tengah 

kelompok, apabila sudah menyampaikan 

pendapat dalam diskusi. 

  √  2 

8 Guru memberikan kesempatan kepada   √   3 
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siswa berlomba-lomba untuk berkontribusi 

dalam diskusi tesebut seperti bertanya, 

berpendapat, dan menjawab pertanyaan 

dengan memegang kartu berbicara. 

9 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

serta menutup proses pembelajaran. 

  √  2 

Jumlah 18 
Persentase (%) 50% 

Kategori Cukup sempurna 

Keterangan Skor : 

1) 4 = Sangat Sempurna 

2) 3 = Sempurna 

3) 2 = Cukup Sempurna 

4) 1 = Kurang Sempurna 

Koto Tuo,    April 2023 

Observer 

  

Daswar, S.Pd 
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Lampiran 8 

 

OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : I (Satu) 

Pertemuan   : 2 (Dua) 

 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan 2 

Jumlah Skla Nilai 
4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi sesuai dengan KD 

dan indikator pokok bahasan 

 √   3 

2 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang siswa dengan 

kemampuan yang berbeda. 

  √   

3 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok untuk di diskusikan  bersama 

kelompoknya. 

 √   3 

4 Guru memberi sejumlah kartu (chips) kepada 

setiap siswa sebelum kelompok memulai 

tugasnya. 

  √  2 

5 Guru memimpin jalannya diskusi  √   3 

6 Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusinya 

  √  2 

7 Guru memberi perintah kepada siswa 

meletakkan satu persatu kartunya di tengah 

kelompok, apabila sudah menyampaikan 

pendapat dalam diskusi. 

  √  2 



 

 
 

156 

No Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan 2 

Jumlah Skla Nilai 
4 3 2 1 

8 Guru memberikan kesempatan kepada  siswa 

berlomba-lomba untuk berkontribusi dalam 

diskusi tesebut seperti bertanya, berpendapat, 

dan menjawab pertanyaan dengan memegang 

kartu berbicara. 

 √   3 

9 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

serta menutup proses pembelajaran. 

  √  2 

Jumlah 20 
Persentase (%) 55,55% 

Kategori Cukup sempurna 

Keterangan Skor : 

1) 4 = Sangat Sempurna 

2) 3 = Sempurna 

3) 2 = Cukup Sempurna 

4) 1 = Kurang Sempurna 

Koto Tuo,    April 2023 

Observer 

  

 

Daswar, S.Pd 
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Lampiran 9 

OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : II (Dua) 

Pertemuan   : 1 (Satu) 
 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi 

 

No Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan 1 

Jumlah Skla Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru menyajikan materi sesuai dengan KD 
dan indikator pokok bahasan 

  √     3 

2 
Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang 
setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa 
dengan kemampuan yang berbeda. 

√       4 

3 
Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok untuk di diskusikan  bersama 
kelompoknya. 

  √     3 

4 
Guru memberi sejumlah kartu (chips) 
kepada setiap siswa sebelum kelompok 
memulai tugasnya. 

  √     3 

5 Guru memimpin jalannya diskusi   √     3 

6 
Guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya 

  √     3 

7 

Guru memberi perintah kepada siswa 
meletakkan satu persatu kartunya di tengah 
kelompok, apabila sudah menyampaikan 
pendapat dalam diskusi. 

  √     3 

8 

Guru memberikan kesempatan kepada  
siswa berlomba-lomba untuk berkontribusi 
dalam diskusi tesebut seperti bertanya, 
berpendapat, dan menjawab pertanyaan 
dengan memegang kartu berbicara. 

  √     3 

9 
Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
serta menutup proses pembelajaran. 

  √     3 

  Jumlah 28 
  Persentase (%) 77,77% 
  Kategori Sempurna 
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Keterangan Skor : 

1) 4 = Sangat Sempurna 

2) 3 = Sempurna 

3) 2 = Cukup Sempurna 

4) 1 = Kurang Sempurna 

Koto Tuo,    April 2023 

Observer 

  

Daswar, S.Pd 
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Lampiran 10 

OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : II (Dua) 

Pertemuan   : 2 (Dua) 
 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi 
 

No Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan 2 

Jumlah Skla Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru menyajikan materi sesuai dengan KD 
dan indikator pokok bahasan 

  √     3 

2 
Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang setiap 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa dengan 
kemampuan yang berbeda. 

√       4 

3 
Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok untuk di diskusikan  bersama 
kelompoknya. 

  √     3 

4 
Guru memberi sejumlah kartu (chips) kepada 
setiap siswa sebelum kelompok memulai 
tugasnya. 

  √     3 

5 Guru memimpin jalannya diskusi   √     3 

6 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya 

√       4 

7 

Guru memberi perintah kepada siswa 
meletakkan satu persatu kartunya di tengah 
kelompok, apabila sudah menyampaikan 
pendapat dalam diskusi. 

  √     3 

8 

Guru memberikan kesempatan kepada  siswa 
berlomba-lomba untuk berkontribusi dalam 
diskusi tesebut seperti bertanya, berpendapat, 
dan menjawab pertanyaan dengan memegang 
kartu berbicara. 

  √     3 

9 
Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
serta menutup proses pembelajaran. 

√       4 

  Jumlah 30 
  Persentase (%) 83,33% 
  Kategori Sangat Sempurna 
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Keterangan Skor : 

1) 4 = Sangat Sempurna 

2) 3 = Sempurna 

3) 2 = Cukup Sempurna 

4) 1 = Kurang Sempurna 

 

 

Koto Tuo,    April 2023 

Observer 

  

 

Daswar, S.Pd 
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Lampiran 11 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TALKING CHIPS 

No 
Aktivitas yang 

diamati 
Deskriptor Skor 

1 Siswa menyimak 
pelajaran yang 
disajikan  

1. Siswa menyimak 
pelajaran yang disajikan 
dengan baik 

2. Siswa tidak bercerita 
saat guru menjelaskan  
pelajaran 

3. Siswa memperhatikan  
penjelasan guru 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

2 Siswa membentuk 
kelompok dengan 
menggabungkan 
beberapa meja menjadi 
satu lingkaran kecil 

1. Siswa bekerja sama 
dalam membentuk 
kelompok 

2. Siswa membentuk 
kelompoknya 
berbentuk lingkaran 
kecil, yang setiap 
kelompoknya terdiri 
dari 5 orang  

3. Siswa duduk di dalam 
kelompoknya masing-
masing 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

3 Siswa mendiskusikan 
LKPD yang telah 
deberikan guru 

1. Siswa memahami 
LKPD dengan baik 

2. Siswa dengan 
kompak mengerjakan     
LKPD dengan benar 

3. Siswa  menyelesaikan 
LKPD 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

4 Siswa memegang kartu 
(chips) yang guru 
berikan 

1. salah satu dari 
anggota kelompok 
mengamankan semua 
kartu yang diberikan 
guru untuk 
kelompoknya 

2. ketua kelompok 
membagikan kartu 
disetiap anggotanya 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 
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3. Setiap siswa 
memegang kartunya 
masing-masing 

 

5 Siswa mengikuti 
diskusi sesuai dengan 
arahan guru 

1. Siswa mengikuti 
diskusi dengan baik 

2. Siswa tidak bermain 
saat diskusi 
berlangsung 

3. Siswa mengikuti arahan 
guru dengan tertib. 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

6 Setiap kelompok harus 
menyampaikan hasil 
diskusinya 

1. menampilkan hasil 
diskusi dengan baik 

2. menjelaskan dengan 
berani 

3. Menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 

 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

7 Siswa meletakkan satu 
persatu kartunya di 
tengah kelompok 
apabilah selesai 
berbicara atau setelah 
selesai menyampaikan 
pendapat dalam diskusi 

1. Siswa meletakkan satu 
persatu kartunya 
dengan rapi 

2. Siswa mengumpulkan 
satu persatu kartunya 
sesuai dengan arahan 
guru 

3. Siswa berani untuk 
menyampaikan 
pendapat 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

8 Siswa mempersiapkan 
diri untuk berlomba-
lomba dan 
berkontribusi dalam 
diskusi tersebut, baik 
itu bertanya, 
berpendapat, serta 
menjawab pertanyaan 

1. Siswa aktif bertnya 
2. Siswa sangat 

berkontribusi dalam 
diskusi 

3. Siswa menjawab 
pertanyaan dengan 
cepat dan benar 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 

9 Siswa bersama-sama 
menyimpulkan serta 
menutup pembelajaran 

1. Siswa bisa 
menyimpulkan 
pembelajaran dengan 
benar 

2. Siswa mengikuti 
kegiatan penutup 
dengan baik 

3. Siswa menyimpulkan 
pembelajaran dengan 
suara yang lantang 

4. Jika semua deskriptor 
muncul  

3. Jika dua deskriptor 
muncul 

2. Jika satu deskriptor 
muncul 

1. Jika tidak ada 
deskriptor yang 
muncul 
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Lampiran 12 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 
NIM    : 11910822935 
Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 
Siklus    : I (Satu) 
Pertemuan   : 1 (Satu) 
 

Petunjuk Observasi 
Berilah angka 1-4 apabila : 
Dilakukan Dengan Sangat Sempurna  = 4 
Dilakukan Dengan Sempurna   = 3 
Dilakukan Dengan Cukup Sempurna  = 2 
Dilakukan Dengan Kurang Sempurna = 1 

 

No 
Kode 
Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
JML 

A B C D E F G H I 

1 Siswa 01 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 

2 Siswa 02 3 2 2 2 2 3 2 2 2 20 
3 Siswa 03 3 2 2 2 2 3 2 2 2 20 

4 Siswa 04 2 3 3 2 2 2 2 2 2 20 
5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 

6 Siswa 06 2 3 2 2 2 2 2 2 3 20 
7 Siswa 07 3 2 2 2 2 3 3 2 2 21 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
9 Siswa 09 2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 

10 Siswa 10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
13 Siswa 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 
15 Siswa 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

16 Siswa 16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
17 Siswa 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

20 Siswa 20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
21 Siswa 21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
22 Siswa 22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 

23 Siswa 23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

24 Siswa 24 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 

Jumlah 51 50 50 48 52 51 50 49 51 452 

Persentase (%) 53,13% 52,08% 52,08% 50,00% 54,17% 53,13% 52,08% 51,04% 53,13% 52,31% 

Kategori Cukup Sempurna 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak pelajaran yang disajikan guru  

B. Siswa membentuk kelompok dengan menggabungkan beberapa meja 

menjadi satu lingkaran kecil. 

C. Siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan guru. 

D. Siswa memegang kartu (Chips) yang guru berikan  

E. Siswa mengikuti diskusi sesuai dengan arahan guru. 

F. Setiap kelompok harus menyampaikan hasil diskusinya. 

G. Siswa meletakkan satu persatu kartunya di tengah kelompok apabila 

selesai berbicara atau setelah selesai menyampaikan pendapat dalam 

diskusi   

H. Siswa mempersiapkan diri untuk berlomba-lomba dan berkontribusi 

dalam diskusi tersebut, baik itu bertanya, berpendapat, serta menjawab 

pertanyaan. 

I. Siswa bersama-sama menyimpulkan serta menutup pembelajaran. 
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Lampiran 13 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF  
TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : I (Satu) 

Pertemuan   : 2 (Dua) 
 

Petunjuk Observasi 

Berilah angka 1-4 apabila : 

Dilakukan Dengan Sangat Sempurna   = 4 

Dilakukan Dengan Sempurna    = 3 

Dilakukan Dengan Cukup Sempurna   = 2 

Dilakukan Dengan Kurang Sempurna  = 1 
 

No 
Kode 
Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
JML 

A B C D E F G H I 

1 Siswa 01 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 

2 Siswa 02 3 3 2 2 2 3 3 2 3 23 
3 Siswa 03 3 2 2 2 2 3 2 3 2 21 

4 Siswa 04 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 

6 Siswa 06 2 3 2 2 2 2 2 2 3 20 
7 Siswa 07 3 2 2 3 3 3 3 2 2 23 

8 Siswa 08 2 2 3 2 2 2 2 2 2 19 

9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 2 2 3 20 

10 Siswa 10 2 2 3 2 3 2 2 2 3 21 
11 Siswa 11 2 3 2 2 3 3 2 2 2 21 

12 Siswa 12 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 

13 Siswa 13 3 2 3 2 2 3 2 3 3 23 

14 Siswa 14 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 
15 Siswa 15 2 3 2 2 2 3 2 2 2 20 

16 Siswa 16 2 2 2 2 3 2 2 3 3 21 

17 Siswa 17 2 2 3 2 2 2 3 2 2 20 

18 Siswa 18 2 3 2 2 2 3 2 3 2 21 
19 Siswa 19 3 2 3 2 3 2 2 2 2 21 

20 Siswa 20 2 2 2 3 2 2 3 2 2 20 

21 Siswa 21 2 2 3 3 2 2 2 3 2 21 

22 Siswa 22 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 

23 Siswa 23 3 2 2 3 2 2 2 2 2 20 
24 Siswa 24 2 3 2 2 3 2 2 2 2 20 

Jumlah 55 55 57 55 57 55 54 54 55 497 

Persentase (%) 57,29% 57,29% 59,38% 57,29% 59,38% 57,29% 56,25% 56,25% 57,29% 57,52% 

Kategori Cukup Sempurna 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak pelajaran yang disajikan guru  

B. Siswa membentuk kelompok dengan menggabungkan beberapa meja 

menjadi satu lingkaran kecil. 

C. Siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan guru. 

D. Siswa memegang kartu (Chips) yang guru berikan  

E. Siswa mengikuti diskusi sesuai dengan arahan guru. 

F. Setiap kelompok harus menyampaikan hasil diskusinya. 

G. Siswa meletakkan satu persatu kartunya di tengah kelompok apabila 

selesai berbicara atau setelah selesai menyampaikan pendapat dalam 

diskusi  

H. Siswa mempersiapkan diri untuk berlomba-lomba dan berkontribusi 

dalam diskusi tersebut, baik itu bertanya, berpendapat, serta menjawab 

pertanyaan. 

I. Siswa bersama-sama menyimpulkan serta menutup pembelajaran. 
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Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF  

TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : II (Dua) 

Pertemuan   : 1 (Satu) 

 

Petunjuk Observasi 

Berilah angka 1-4 apabila : 

Dilakukan Dengan Sangat Sempurna   = 4 

Dilakukan Dengan Sempurna     = 3 

Dilakukan Dengan Cukup Sempurna   = 2 

Dilakukan Dengan Kurang Sempurna   = 1 

N
o 

Kode 
Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
JML 

A B C D E F G H I 

1 
Siswa 

01 
4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 

2 
Siswa 

02 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 

3 
Siswa 

03 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 

4 
Siswa 

04 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 

5 
Siswa 

05 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

6 
Siswa 

06 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

7 
Siswa 

07 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

8 
Siswa 

08 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

9 
Siswa 

09 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

10 
Siswa 

10 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 

11 
Siswa 

11 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 

12 
Siswa 

12 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

13 
Siswa 

13 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

14 
Siswa 

14 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
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15 
Siswa 

15 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 

16 
Siswa 

16 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

17 
Siswa 

17 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 

18 
Siswa 

18 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

19 
Siswa 

19 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

20 
Siswa 

20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

21 
Siswa 

21 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

22 
Siswa 

22 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 

23 
Siswa 

23 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

24 
Siswa 

24 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

Jumlah 76 75 74 73 74 74 73 76 74 669 

Persentase 
(%) 

79,16
% 

78,12
% 

77,08
% 

76,04
% 

77,08
% 

77,08
% 

76,04
% 

79,16
% 

77,08
% 

79,74% 

Kategori Sempurna 

 

 
Keterangan: 

A. Siswa menyimak pelajaran yang disajikan guru  

B. Siswa membentuk kelompok dengan menggabungkan beberapa meja 

menjadi satu lingkaran kecil. 

C. Siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan guru. 

D. Siswa memegang kartu (Chips) yang guru berikan  

E. Siswa mengikuti diskusi sesuai dengan arahan guru. 

F. Setiap kelompok harus menyampaikan hasil diskusinya. 

G. Siswa meletakkan satu persatu kartunya di tengah kelompok apabila selesai 

berbicara atau setelah selesai menyampaikan pendapat dalam diskusi   

H. Siswa mempersiapkan diri untuk berlomba-lomba dan berkontribusi dalam 

diskusi tersebut, baik itu bertanya, berpendapat, serta menjawab pertanyaan. 

I. Siswa bersama-sama menyimpulkan serta menutup pembelajaran. 
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Lampiran 15 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF  

TALKING CHIPS  

Nama    : Ulfa Maisyarah 

NIM    : 11910822935 

Pokok Bahasan  : Bahasa Indonesia 

Siklus    : II (Dua) 

Pertemuan   : 2 (Dua) 

 

Petunjuk Observasi 

Berilah angka 1-4 apabila : 

Dilakukan Dengan Sangat Sempurna   = 4 

Dilakukan Dengan Sempurna     = 3 

Dilakukan Dengan Cukup Sempurna   = 2 

Dilakukan Dengan Kurang Sempurna   = 1 

 

No 
Kode 
Siswa 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
JML 

A B C D E F G H I 

1 
Siswa 

01 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 33 

2 
Siswa 

02 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 

3 
Siswa 

03 
3 3 3 4 4 3 4 4 3 31 

4 
Siswa 

04 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 29 

5 
Siswa 

05 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 

6 
Siswa 

06 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 30 

7 
Siswa 

07 
4 3 4 3 4 3 3 3 3 30 

8 
Siswa 

08 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 30 

9 
Siswa 

09 
4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 

10 
Siswa 

10 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 

11 
Siswa 

11 
4 4 3 4 3 3 4 4 3 32 

12 
Siswa 

12 
3 3 3 3 4 4 3 3 4 30 

13 
Siswa 

13 
4 4 4 3 4 3 4 4 3 33 

14 Siswa 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 
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14 

15 
Siswa 

15 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 

16 
Siswa 

16 
3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 

17 
Siswa 

17 
4 3 3 4 4 3 3 4 4 32 

18 
Siswa 

18 
3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 

19 
Siswa 

19 
3 4 3 3 4 3 3 4 4 31 

20 
Siswa 

20 
4 3 4 4 3 4 3 3 3 31 

21 
Siswa 

21 
3 4 3 3 4 3 4 3 4 31 

22 
Siswa 

22 
4 3 4 4 3 4 3 4 3 32 

23 
Siswa 

23 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 32 

24 
Siswa 

24 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 30 

Jumlah 83 82 84 81 84 83 81 84 83 745 

Persentase 
(%) 

86,45% 85,41% 87,50% 84,37% 87,50% 86,45% 84,37% 87,50% 86,45% 86,22%

Kategori Sangat Sempurna 

 

Keterangan: 

A. Siswa menyimak pelajaran yang disajikan guru  

B. Siswa membentuk kelompok dengan menggabungkan beberapa meja 

menjadi satu lingkaran kecil. 

C. Siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan guru. 

D. Siswa memegang kartu (Chips) yang guru berikan  

E. Siswa mengikuti diskusi sesuai dengan arahan guru. 

F. Setiap kelompok harus menyampaikan hasil diskusinya. 

G. Siswa meletakkan satu persatu kartunya di tengah kelompok apabila 

selesai berbicara atau setelah selesai menyampaikan pendapat dalam 

diskusi. 
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H. Siswa mempersiapkan diri untuk berlomba-lomba dan berkontribusi 

dalam diskusi tersebut, baik itu bertanya, berpendapat, serta menjawab 

pertanyaan. 

I. Siswa bersama-sama menyimpulkan serta menutup pembelajaran. 
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Lampiran 16 

RUBRIK PENILAIAN 
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

 

No. Aspek Keterangan Skor 

1 Pelafalan 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan 
vokal atau konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 
3) tidak bercampur lafal daerah, serta tanpa 
bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan 
vokal atau konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 
3) tidak bercampur lafal daerah walaupun dengan 
bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 
pelafalan walaupun dengan bantuan. 

3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
pelafalan walaupun dengan bantuan. 

2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
pelafalan walaupun tidak sempurna dan dengan 
bantuan. 

1 

2 Intonasi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi 
rendah suara; 2) tekanan suku kata; dan 3) nada 
atau panjang pendek tempo, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi 
rendah suara; 2) tekanan suku kata; dan 3) nada 
atau panjang pendek tempo, walaupun dengan 
bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 
intonasi walaupun dengan bantuan. 

3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
intonasi walaupun dengan bantuan. 

2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
intonasi walaupun tidak sempurna dan dengan 
bantuan. 

1 

3 
Kosakata/ 
Kalimat 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai 
banyak kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, 
kesimpulan dan penutup; 3) saling koherensi, serta 
tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai 
banyak kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, 
kesimpulan dan penutup; 3) saling koherensi 
walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 
Kosakata/Kalimat walaupun dengan bantuan. 

3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 2 
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No. Aspek Keterangan Skor 
Kosakata/Kalimat  walaupun dengan bantuan. 
Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
Kosakata/Kalimat walaupun tidak sempurna dan 
dengan bantuan. 

1 

4 Kelancaran 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur 
atau urut; 2) kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 
3) tidak terbata-bata serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur 
atau urut; 2) kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 
3) tidak terbata-bata walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 
kelancaran walaupun dengan bantuan. 

3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
kelancaran walaupun dengan bantuan. 

2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
kelancaran walaupun tidak sempurna dan dengan 
bantuan. 

1 

5 
Mimik/ 
Ekspresi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau 
gerak tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan 
serta tanpa bantuan 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau 
gerak tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan 
walaupun dengan bantuan 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 
Mimik/ 
Ekspresi walaupun dengan bantuan. 

3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
Mimik/ 
Ekspresi walaupun dengan bantuan. 

2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 
Mimik/ 
Ekspresi walaupun tidak sempurna dan dengan 
bantuan. 

1 

 
Keterangan: 

5 : Sangat sempurna 

4 : Sempurna 

3 : Cukup Sempurna 

2 : Kurang Sempurna 

1 : Sangat Kurang Sempurna 
 
 



 

 
 

174 

 
Lampiran 17 

Hasil Tes Keterampilan Berbicara Sebelum Tindakan 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berbicara Jumlah 

  A B C D E 

1 Siswa 01 2 2 3 1 2 10 

2 Siswa 02 1 2 2 2 2 9 
3 Siswa 03 2 2 2 2 2 10 

4 Siswa 04 2 2 3 1 2 10 
5 Siswa 05 2 1 2 2 2 9 

6 Siswa 06 2 2 2 2 2 10 
7 Siswa 07 2 2 2 2 2 10 

8 Siswa 08 3 2 1 2 2 10 
9 Siswa 09 2 2 2 2 2 10 

10 Siswa 10 2 1 2 2 2 9 
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 

12 Siswa 12 1 2 2 2 2 9 
13 Siswa 13 2 2 3 2 2 11 

14 Siswa 14 2 2 2 1 3 10 
15 Siswa 15 3 1 2 2 2 10 

16 Siswa 16 2 2 2 2 2 10 
17 Siswa 17 2 2 1 2 2 9 

18 Siswa 18 1 2 2 2 2 9 
19 Siswa 19 2 1 2 1 2 8 

20 Siswa 20 3 2 2 2 2 11 
21 Siswa 21 2 2 2 2 2 10 

22 Siswa 22 1 2 3 2 2 10 
23 Siswa 23 2 2 2 2 3 11 

24 Siswa 24 1 3 2 2 2 10 

Jumlah 46 45 50 44 50 235 

Persentase (%) 47,91% 46,87% 52,08% 45,83% 52,08% 48,95% 

Kategori Kurang Sempurna 

 
Indikator Keterampilan Berbicara : 

A. Lafal 

B. Intonasi 

C. Kosa Kata/Kalimat 

D. Hafalan 

E. Mimik/Ekspresi 
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Lampiran 18 
Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berbicara 

Jumlah 
A B C D E 

1 Siswa 01 2 2 3 2 2 11 

2 Siswa 02 3 3 2 2 2 12 

3 Siswa 03 2 2 2 2 2 10 

4 Siswa 04 2 2 3 2 2 11 
5 Siswa 05 2 3 2 2 2 11 

6 Siswa 06 2 2 3 2 2 11 

7 Siswa 07 2 3 2 2 2 11 

8 Siswa 08 3 3 2 2 2 12 
9 Siswa 09 2 2 3 2 3 12 

10 Siswa 10 2 2 2 3 2 11 

11 Siswa 11 3 2 2 2 2 11 

12 Siswa 12 2 2 2 2 2 10 
13 Siswa 13 2 2 3 2 2 11 

14 Siswa 14 2 2 3 2 3 12 

15 Siswa 15 3 2 2 2 3 12 

16 Siswa 16 2 2 2 2 2 10 
17 Siswa 17 2 3 2 2 2 11 

18 Siswa 18 2 2 2 2 3 11 

19 Siswa 19 2 2 3 2 2 11 

20 Siswa 20 3 2 3 2 2 12 
21 Siswa 21 2 3 2 2 2 11 

22 Siswa 22 2 2 3 2 2 11 

23 Siswa 23 2 2 2 2 3 11 

24 Siswa 24 2 3 2 2 2 11 

Jumlah 53 55 57 49 53 267 

Persentase (%) 55,20% 57,29% 59,37% 51,04% 55,20% 55,62% 

Kategori Cukup Sempurna  

 

Indikator Keterampilan Berbicara : 

A. Lafal 

B. Intonasi 

C. Kosa Kata/Kalimat 

D. Hafalan 

E. Mimik/Ekspresi 
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Lampiran 19 
Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 

No 
Kode 
Siswa 

Indikator Keterampilan Berbicara 
Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 01 3 4 3 3 3 16 

2 Siswa 02 4 3 4 3 4 18 

3 Siswa 03 3 4 3 4 3 17 
4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 

5 Siswa 05 4 3 3 4 3 17 
6 Siswa 06 3 3 3 4 3 16 

7 Siswa 07 3 3 3 3 3 15 
8 Siswa 08 3 4 3 4 3 17 

9 Siswa 09 3 3 3 4 3 16 
10 Siswa 10 4 3 3 3 3 16 

11 Siswa 11 3 3 4 3 3 16 

12 Siswa 12 3 3 3 4 3 16 

13 Siswa 13 4 3 3 3 4 17 
14 Siswa 14 3 4 3 4 3 17 

15 Siswa 15 3 3 3 3 4 16 
16 Siswa 16 3 3 3 4 3 16 

17 Siswa 17 4 3 3 3 3 16 
18 Siswa 18 3 4 3 3 3 16 

19 Siswa 19 3 3 3 4 3 16 
20 Siswa 20 3 3 4 3 4 17 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 
22 Siswa 22 3 3 3 3 4 16 

23 Siswa 23 4 3 4 3 3 17 
24 Siswa 24 3 3 3 4 3 16 

Jumlah 79 77 76 82 77 391 

Persentase (%) 82,29% 80,20% 79,16% 85,41% 80,20% 81,45% 

Kategori Sempurna 

 
Indikator Keterampilan Berbicara : 

A. Lafal 

B. Intonasi 

C. Kosa Kata/Kalimat 

D. Hafalan 

E. Mimik/Ekspresi 
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Lampiran 20 

Dokumentasi 
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